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Ike Nurcahyono, NIM: I 1304014. PEMILIHAN LOKASI SEKOLAH 
DASAR DENGAN MEMPERTIMBANGKAN JARAK TEMPUH CALON 
SISWA DAN JUMLAH SEKOLAH YANG IDEAL SEKECAMATAN 
PEJAGOAN KEBUMEN. Skripsi. Surakarta : Jurusan Teknik Industri 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret, Oktober 2009. 
 
 
Kecamatan Pejagoan merupakan wilayah pinggiran yang berbatasan 
langsung dengan pusat pemerintahan kabupaten Kebumen, mengakibatkan 
sebagian penduduk dari wilayah tersebut lebih memilih untuk bersekolah ke kota. 
Hal demikian yang menjadi salah satu sebab jumlah penerimaaan siswa di 
wilayah kecamatan Pejagoan menurun sehingga sekolah yang ada di wilayah 
Pejagoan kekurangan jumlah siswa. Dinas pendidikan setempat berencana untuk 
mengatasi permasalahan ini dengan mengurangi beberapa jumlah sekolah yang 
dirasa sudah tidak memenuhi kriteria. Penentuan lokasi dan jumlah sekolah harus 
sesuai sehingga nantinya tidak menimbulkan suatu masalah. 
Dalam penelitian ini, penentuan lokasi dan jumlah sekolah di seluruh 
kecamatan Pejagoan dilakukan dengan mengidentifikasi lokasi dan jarak tempuh 
siswa dari wilayah tempat tinggal menuju lokasi sekolah. Lokasi sekolah yang 
terpilih ditentukan dengan menggunakan tiga model yaitu Model p-center, Model 
p-median dan Model Maximal Covering dengan tujuan untuk mengetahui 
performansi masing-masing dari tiga model tersebut. 
Hasil perhitungan menyimpulkan bahwa model p-median yang paling 
sesuai untuk menyelesaikan permasalahan ini dibandingkan dengan dua model 
lainnya, dari 26 sekolah yang terpilih untuk tetap dipertahankan dapat diketahui 
jarak tempuh calon siswa (seluruhnya) harus berjalan rata-rata sepanjang 215,98 
meter, standar deviasi 138,08 meter dan jarak terjauh untuk menuju sekolah 
1229,3 meter. 
 
Kata kunci : penentuan lokasi, sekolah, p-median, p-center, maximal covering 
xiii + 80 halaman; 22 tabel; 12 gambar; 3 lampiran 
Daftar pustaka : 12 (1994-2008) 
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Ike Nurcahyono, NIM: I 1304014. THE SELECTION OF ELEMENTARY 
SCHOOL LOCATION BY CONSIDERING DISTANCE OF CANDIDATE 
SCHOOL STUDENTS AND THE IDEAL SCHOOL NUMBERS IN ALL 
PART OF PEJAGOAN DISTRICT KEBUMEN. Thesis. Surakarta: 
Department of Industrial Engineering Faculty of Engineering, Sebelas Maret 
University, October 2009. 
 
 
Pejagoan sub district is an outskirt that border on the central 
administration of Kebumen Regency. This position causes some people prefer to 
go to city for schooling. This condition becomes one of the factors of the 
decreasing the sum of students acceptance in Pejagoan sub district. Many schools 
lacks of students. Kebumen Regency education department planed to reduce some 
schools that did not fulfill criteria. The determining of location and the number of 
schools has to appropriate in order to not make problems in the future. 
In this study, the determining of location and the number of school in 
Pejagoan sub district were done by identifying the location and the distance of 
students’ house to the location. The school location that are appointed, were 
determined by using three models, p-center, p-median, and maximal covering 
model. These were done to identify the performance of each of the models. 
  The calculation result concluded that p-median model is the most 
appropriate model to solve the problem. From 26 schools that are appointed to be 
survive, it can be identify that the average distance of students applicant is 215.98 
meters, deviation standard is 138.08 meters, and the farthest distance is 1229.3 
meters. 
 
Key words: the determining of location, schools, p-median model, p-center 
model, maximal covering model. 
xiii + 80 pages; 22 tables; 12 figures; 3 appendixes  
referance: 12 (1994-2008)  
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PENDAHULUAN 
 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai 
pembatasan masalah dalam penelitian, asumsi yang digunakan serta sistematika 
penulisan. Pokok bahasan dalam bab ini diharapkan memberikan gambaran umum 
mengenai penelitian yang dilakukan dan perlunya penelitian ini dilakukan. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan salah satu objek atau sarana untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Bahkan UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 4 ayat 1 
tentang Sistem Pendidikan Nasional telah mengisyaratkan perlu dibentuk manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak dan berbudi 
mulia, sehat, berilmu, cakap, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat dan tanah air. 
Dengan sekolah tersebut diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam bidang pendidikan. Mengingat bahwa sekolah merupakan 
sarana dari pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, Oleh karenanya 
dalam pendirian sekolah-sekolah ini sebaiknya harus diimbangi dengan kondisi 
jumlah minat masyarakat atau tingkat pertumbuhan jumlah penduduk sehingga 
nantinya sekolah yang telah berdiri dapat digunakan dengan baik dan semestinya.   
Terlalu banyak atau sedikitnya bangunan sekolah yang ada dalam 
lingkungan masyarakat mempunyai dampak yang berbeda-beda diantaranya yaitu, 
terlalu banyaknya sekolah pada lingkungan sepi penduduk sangatlah tidak efisien, 
bagi sekolah itu sendiri dapat mengakibatkan penutupan sejumlah sekolah karena 
sekolah tersebut kekurangan jumlah siswa atau kurangnya minat dari masyarakat 
atau terlalu sedikitnya sekolah dapat mengakibatkan kelebihan daya tampung 
siswa atau melebihi kapasitas yang seharusnya dapat diterima di sekolah tersebut, 
dikarenakan jumlah minat masyarakat sangatlah besar sedangkan kapasitas 
sekolah tidak dapat mencukupi.  
Di sisi lain dibalik semua pembicaran ini ada fenomena yang menarik 
untuk diteliti yaitu bagaimana nasib atau kondisi sekolah-sekolah yang ada di 
daerah pinggiran kota, khususnya di wilayah yang berbatasan langsung dengan 
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pusat pemerintahan seperti halnya wilayah kecamatan Pejagoan. Fenomena 
berkurangnya jumlah penerimaan siswa baru pada sejumlah sekolah dasar yang 
ada menjadikan suatu tanda tanya. Hal demikian dapat terjadi karena beberapa 
sebab diantaranya adalah keberhasilan dari program KB (Keluarga Berencana) 
yaitu masyarakat dianjurkan untuk memliki anak cukup dua saja sehingga jumlah 
penduduk usia sekolah pada wilayah tersebut mulai berkurang atau karena 
sebagian masyarakat di wilayah kecamatan Pejagoan lebih memilih untuk 
bersekolah ke kota daripada bersekolah yang ada di wilayah tempat tinggalnya 
dengan alasan-alasan tertentu mengingat bahwa wilayah kecamatan Pejagoan 
berbatasan langsung dengan pusat pemerintahan kabupaten Kebumen.   
Dengan kondisi seperti ini lambat laun bisa mengakibatkan adanya 
penutupan sejumlah sekolah dan juga adanya penggabungan antara sekolah yang 
satu dengan sekolah yang lain, hal ini dikarenakan sekolah di daerah mulai 
ditinggalkan oleh masyarakat yang ada di sekitarnya atau jumlah penerimaan 
siswa baru pada tiap tahun menurun. Table 1.1 merupakan data rata-rata jumlah 
penerimaan siswa baru tiap sekolah dasar di wilayah kecamatan Pejagoan dalam 
tiga tahun terakhir. 
Tabel 1.1 Rata-rata Jumlah Penerimaan Siswa Baru Tiap Sekolah Dasar 
2006 27,31 7,2
2007 28,28 10,2
2008 26,81 12,8
Standar deviasiRata-rataTahun
 
              Sumber : UPT Dinas P dan K Kecamatan Pejagoan 
 
Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu pihak-pihak yang terkait 
dalam mengatasi masalah yang mungkin akan terjadi, khususnya dalam hal 
penggabungan beberapa sekolah yang dirasa sudah tidak memenuhi kriteria atau 
sudah tidak layak untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar dikarenakan 
sekolah tersebut hanya memiliki beberapa siswa dengan kata lain jumlah siswa 
yang ada hanya sedikit, sehingga dimungkinkan adanya beberapa sekolah untuk 
menggabung ke sekolah lain dengan tetap mempertimbangkan kemungkinan yang 
akan terjadi yaitu penambahan maupun pengurangan jumlah penerimaan siswa 
baru pada tahun yang akan datang. Untuk menentukan lokasi sekolah yang akan 
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digabung ke sekolah lain harus dengan prosedur yang tepat, sehingga nantinya 
tidak menimbulkan masalah lain baik pada siswa ataupun tenaga pengajarnya 
seperti jarak, transportasi, dan kapasitas.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan yang timbul yaitu, bagaimana menentukan 
jumlah dan lokasi sekolah yang ideal, dengan mempertimbangkan potensi jumlah 
siswa dan sebaran geografis jumlah penduduk usia sekolah.  
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendapatkan lokasi 
sekolah yang dianggap strategis berdasarkan sebaran geografis penduduk usia 
Sekolah Dasar pada tiap RW. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
bagi pihak-pihak yang terkait dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 
lokasi sekolah yang ideal dari beberapa alternatif yang diharapkan, sehingga dapat 
menguntungkan bagi semua pihak baik siswa, guru dan masyarakat. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Untuk lebih memfokuskan penelitian maka dilakukan pembatasan masalah  
sebagai berikut : 
1. Sekolah yang menjadi objek penelitian adalah Sekolah Dasar dan 
Madrasah Ibtidaiyyah. 
2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode p-median, p-center, dan max covering. 
3. Tidak memperhitungkan biaya. 
 
 
1.6 Asumsi Penelitian 
Asumsi penelitian diperlukan untuk menyederhanakan kompleksitas 
permasalahan yang diteliti. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kualitas untuk masing-masing sekolah adalah sama. 
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2. Kapasitas penerimaan siswa baru tiap sekolah sama. 
3. Penduduk lebih memilih sekolah yang jaraknya lebih dekat. 
4. Tenaga pengajar tidak berubah. 
5. Tidak ada perubahan pada sekolah yang telah terpilih di tahun-tahun 
berikutnya. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
 Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sebagai 
berikut: 
BAB  I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian yaitu 
mengenai pemilihan sekolah yang layak menjadi sekolah induk dan 
bebrapa sekolah yang harus menggabung ke sekolah induk karena 
beberapa faktor, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN  PUSTAKA  
Bab ini menjelaskan teori-teori yang menunjang dalam pengolahan 
data yaitu diantaranya konsep mengenai teori lokasi dan model 
matematis yang akan digunakan. 
BAB III  METODOLOGI  PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah secara 
umum. Langkah-langkah tersebut digambarkan dalam diagram alir 
beserta penjelasan singkat. 
BAB IV PENGUMPULAN  DAN  PENGOLAHAN  DATA  
Bab ini menjelaskan data-data yang diperlukan untuk penyelesaian 
masalah dan pengolahan data yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan penelitian. 
 
BAB V ANALISIS HASIL 
Bab ini berisi analisis hasil perhitungan dan inteprestasi hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan.  
BAB VI    KESIMPULAN  DAN  SARAN 
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  Pada bab  ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan.  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian. Teori-teori tersebut digunakan sebagai pendukung dalam pengolahan 
data. Adapun teori-teori yang digunakan adalah penentuan lokasi, linier 
programming, model referensi yang digunakan, GIS (Geographical Information 
System), 
2.1 Kondisi Geografis Kecamatan Pejagoan 
Kecamatan Pejagoan merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
wilayah kabupaten Kebumen, dengan luas wilayah 3.458,00 Ha atau sama dengan 
34,58 Km2 yang terdiri dari 13 desa atau kelurahan. Kecamatan Pejagoan juga 
mempunyai jumlah penduduk sebanyak 50.146 jiwa, dengan rincian 25.648 laki-
laki dan 24.498 perempuan (BPS Kebumen, 2008). Wilayah ini dibatasi oleh 
beberapa kecamatan atau daerah yang ada di sekitarnya : 
 Batas sebelah Utara : Kecamatan Karanggayam 
 Batas sebelah Timur : Kecamatan Karangsambung, Kecamatan Kebumen 
 Batas sebelah Selatan : Kecamatan Klirong 
 Batas sebelah Barat : Kecamatan Sruweng 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor utama bagi masyarakat 
kecamatan Pejagoan sehingga sektor pertanian terus ditingkatkan, hal tersebut 
didukung dengan tersedianya lahan pertanian yang cukup luas. Selain sektor 
pertanian, sektor industri juga dikembangkan, mengingat jumlah penduduknya 
cukup besar. Wilayah ini juga dikenal sebagai kawasan sentra industri di 
kabupaten Kebumen, dengan produksi utama adalah genteng. Sehingga dapat 
membuka lapangan pekerjaan dan mengurangi angka pengangguran bagi 
masyarakat kecamatan Pejagoan khususnya dan masyarakat kabupaten Kebumen 
pada umumnya. Wilayah ini merupakan salah satu wilayah yang relatif cepat 
mengalami perubahan dibandingkan wilayah atau kecamatan lainnya, baik pada 
segi ekonomi, lingkungan, gaya hidup, tingkat dan mutu pendidikan. Hal tersebut 
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dikarenakan wilayah ini berbatasan langsung dengan pusat pemerintahan 
kabupaten Kebumen. 
2.2 Teori Lokasi 
 Salah seorang staf pengajar di Universitas Borneo Kalimantan Timur, 
menuliskan teori-teori lokasi dari beberapa tokoh di dalam sebuah blognya 
(http://massofa.wordpress.com/2008/03/08/teorilokasi). Teori-teori lokasi tersebut 
beliau rangkum dari Buku Ekonomi Regional karya D.S. Priyarsono. Berikut ini 
isi dari rangkuman yang ditulis : 
1. Teori lokasi (Tarigan, 2006:77) adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang 
(spatial order) kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki lokasi geografis 
dari sumber-sumber yang potensial, serta hubungannya terhadap keberadaan 
berbagai macam usaha atau kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. 
2. Teori lokasi (Hoover dan Giarratani, 2007)  dapat didefinisikan sebagai ilmu 
yang menyelidiki tata ruang (spatial order) kegiatan ekonomi. Atau dapat 
juga diartikan sebagai ilmu tentang alokasi secara geografis dari sumber daya 
yang langka, serta hubungannya atau pengaruhnya terhadap lokasi berbagai 
macam usaha atau kegiatan lain (activity). Secara umum, pemilihan lokasi 
oleh suatu unit aktivitas ditentukan oleh beberapa faktor seperti: bahan baku 
lokal (local input), permintaan lokal (local demand), bahan baku yang dapat 
dipindahkan (transferred input), dan permintaan luar (outside demand).  
3. Weber (1909) mendasarkan teorinya bahwa pemilihan lokasi industri 
didasarkan atas prinsip minimisasi biaya. Weber menyatakan lokasi setiap 
industri tergantung pada total biaya transportasi dan tenaga kerja, dimana 
penjumlahan keduanya harus minimum. Tempat dimana total biaya 
transportasi dan tenaga kerja yang minimum adalah identik dengan tingkat 
keuntungan yang maksimum. 
4. Menurut Isard (1956), Masalah lokasi merupakan penyeimbangan antara 
biaya dengan pendapatan yang dihadapkan pada suatu situasi ketidakpastian 
yang berbeda-beda. Isard menekankan pada faktor-faktor jarak, aksesibilitas, 
dan keuntungan aglomerasi sebagai hal yang utama dalam pengambilan 
keputusan lokasi.  
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5. Richardson (1969) mengemukakan bahwa aktivitas ekonomi atau perusahaan 
cenderung untuk berlokasi pada pusat kegiatan sebagai usaha untuk 
mengurangi ketidakpastian dalam keputusan yang diambil guna 
meminimumkan risiko. Dalam hal ini, baik kenyamanan (amenity) maupun 
keuntungan aglomerasi merupakan faktor penentu lokasi yang penting, yang 
menjadi daya tarik lokasi karena aglomerasi bagaimanapun juga 
menghasilkan konsentrasi industri dan aktivitas lainnya.  
Menurut Christaller (1977) pusat-pusat pelayanan cenderung tersebar di 
dalam wilayah menurut pola berbentuk heksagon (segi enam). Keadaan seperti itu 
akan terlihat dengan jelas di wilayah yang mempunyai dua syarat (Jayadinata, 
1999) : 
1. Topografi yang seragam sehingga tidak ada bagian wilayah yang 
mendapat pengaruh dari lereng dan pengaruh alam lain. 
2. Kehidupan ekonomi yang homogen dan tidak memungkinkan adanya 
produksi primer. 
 
2.3  Klasifikasi (Taksonomi)  Model Lokasi  
Model Lokasi dibagi atau diklasifikasikan menjadi beberapa model,  
diantaranya adalah analytic model, contineous model, network model, discrete 
model yang terlihat seperti pada gambar 2.1 
 
Gambar 2.1 klasifikasi model lokasi 
                Sumber: Daskin, 2008. 
 
Analytic model merupakan suatu model penempatan yang paling 
sederhana, dengan permintaan terdistribusi secara merata (uniform) pada seluruh 
area, dan setiap titik pada area tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif lokasi.  
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Continuous models merupakan model dengan permintaan hanya muncul 
pada lokasi atau titik-titik tertentu, tetapi alternatif lokasinya mencakup seluruh 
titik pada area tersebut. 
 Permintaan atau demand pada Network model hanya muncul pada suatu 
jaringan, dan jaringan tersebut digambarkan oleh node (titik permintaan yang 
sekaligus sebagai titik alternatif lokasi) yang menghubungkan antara node satu 
dengan node lainya. Model ini memfokuskan pada suatu literature untuk 
menentukan algoritma dengan waktu polynomial. 
 
2.4  Model Lokasi Discrete 
Klasifikasi dari beberapa model lokasi yang terakhir adalah model lokasi 
discrete. Dalam model ini menunjukkan bahwa adanya batasan-batasan 
permintaan pada suatu titik (node) yang sekaligus dijadikan sebagai titik alternatif 
lokasi. Dalam model lokasi discrete sendiri dibagi lagi menjadi beberapa bagian 
model seperti pada gambar 2.2, diantaranya model covering-based, model 
median-based, dan model lainnya. 
 
Gambar 2.2 uraian (breakdown) model Lokasi Discrete 
            Sumber : Daskin, Naval Research Logistics 55: 283–294, 2008  
 
Pada model covering-based, permintaan muncul pada titik atau lokasi 
tertentu  yang harus terpenuhi secara merata dengan memepertimbangkan adanya 
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jarak dan waktu untuk memenuhi semua permintaan pada titik lokasi yang telah 
ditentukan. Model lokasi seperti ini biasanya digunakan untuk mendesain atau 
merancang emergency services. Sebagai contoh adalah penentuan lokasi pos 
pemadam kebakaran, yang harus memenuhi permintaan pada titik atau lokasi 
yang ditentukan dengan memeperhatikan jarak dan waktu dalam pemenuhannya. 
Tiga model yang mendasari terbentuknya model covering diantaranya adalah 
model set covering, model max. covering, dan model p-center. 
2.4.1   Set covering 
Model set covering bertujuan untuk meminimumkan jumlah titik lokasi 
fasilitas pelayanan yang dapat memenuhi semua titik permintaan. Untuk 
menggambarkan model set covering dapat dirumuskan atau formulasikan sebagai 
berikut : 
Dimana : 
I = titik demand dengan indek i 
J = titik alternatif lokasi dengan indek j 
dij = jarak antara titik permintaan i dengan alternatif lokasi j  
Dc  = jarak pemenuhan 
Ni  =  cij Ddj   
      = semua alternatif lokasi yang meliputi titik permintaan i 
Variable keputusannya : 






tidakjika0
lokaspadajika1 ji
x j  
Dengan notasi di atas maka dapat di formulasikan sebagai berikut : 
Minimize   
Jj
jx       (2.1) 
Subject to  



iNj
j Iix 1     (2.2) 
  Jjx j  1.0     (2.3) 
Berdasarkan Formulasi tersebut dapat diuraikan menjadi tujuan (2.1) untuk 
meminimasi jumlah fasilitas. Constrains atau batasan (2.2) setiap titik pemintaan 
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dapat dipenuhi sedikitnya oleh satu fasilitas, (2.3) variabel keputusan benar atau 
tidaknya suatu keputusan. 
 
2.4.2   Maximal Covering 
Model lokasi maximal covering menunjukkan adanya suatu batasan pada 
banyaknya fasilitas untuk dijadikan sebagai lokasi. Tujuan maximal covering 
adalah untuk memaksimalkan semua permintaan pada banyaknya fasilitas atau 
titik permintaan yang telah ditentukan sebagai daerah lokasi, sehingga semua 
permintaan dapat terpenuhi. Model maximal covering dapat diformulasikan 
sebagai berikut : 
 ih demand atau permintaan pada titik i 
  p banyaknya fasilitas untuk penentuan lokasi 
 






tidakjika0
dipenuhititikjika1 i
x j  
 
Maximize 
Ii
ii zh     (2.4) 
Subject to : 
     Iizx
iNj
ij 

0    (2.5) 



Jj
j px     (2.6) 
  Jjx j  1,0    (2.7) 
  Iiz i  1,0    (2.8) 
Berdasarkan formulasi atau rumus pada model maximal covering dapat diketahui, 
tujuan (2.4) memaksimalkan total permintaan yang dapat dipenuhi. Batasan (2.5) 
Banyaknya fasilitas yang dapat memenuhi titik permintaan. (2.6) p sebagai 
banyaknya fasilitas yang diharapkan. (2.7 dan 2.8) sebagai variabel keputusan. 
2.4.3    p-Centre 
Dalam p-centre memiliki fungsi objektif yaitu meminimumkan rata-rata 
jarak yang terjauh (coverage distance) antara titik permintaan dan titik lokasi 
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fasilitas pelayanan.  Fungsi objektif dalam model p-center sering disebut MinMax 
objectif. Model p-center diformulasikan sebagai berikut: 
W = meminimasi jarak yang memaksimal antara titik permintaan 
dan fasilitas yang telah ditentukan. 






tidakjika0
titikpadalokasisuatumenentukanuntuktitikjika1 ji
y ji  
Berdasarkan variable keputusan di atas maka dapat diformulasikan : 
Minimize   W     (2.9) 
Subject to :                     


Jj
j px    (2.10) 
Iiy
Jj
ij 

1   (2.11) 
JjIixy jij  ,0   (2.12) 
IiydhW
Jj
ijiji 

0    (2.13) 
  Iix j  1,0    (2.14) 
  JjIiyij  ,1,0   (2.15) 
Pada formulasi di atas maka dapat diketahui fungsi tujuan adalah(2.9) 
meminimasi jarak pada demand-weighted pada tiap titik permintaan dengan lokasi 
yang terdekat sehingga dapat bernilai maksimal. Batasan (2.10) menetapkan p 
sebagai banyaknya fasilitas. (2.11) setiap titik permintaan untuk menentukan tepat 
satu fasilitas saja. (2.12) adanya alternatif lokasi yang dapat memenuhi 
permintaan. (2.13) meminimasi jarak yang maksimum antara titik permintaan 
dengan fasilitas. (2.14) dan (2.15) sebagai variabel keputusan. 
Model lokasi lain yang masih termasuk dalam model lokasi discrete 
adalah p-Dispersion. P-dispersion mempunyai pandangan yang sedikit berbeda 
dengan model lokasi lainnya, yaitu dalam menentukan lokasi yang satu dengan 
yang lain harus memperhatikan jarak antar lokasi tersebut , tujuannya adalah 
memaksimalkan jarak antara lokasi yang sama. Untuk merumuskan model ini 
diperlukan adanya tambahan notasi (M) dan variable keputusan (D) : 
M = large constant (misalnya.. max, JjIi  {dij}) 
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D = jarak yang minimum pada beberapa lokasi yang sama. 
dengan notasi diatas maka model p- dispersion dapat diformulasikan sebagai 
berikut :  
maximize D     (2.16) 
subject to : 



Jj
j px     (2.17) 
    jiJjidMxdMxdMD ijjijiij  ,,2)()(   (2.18)  
  Jjx j  1,0    (2.19) 
Pada formulasi model p-dispersion di atas dapat diketahui fungsi tujuan (2.16) 
mamaksimalkan jarak antara dua lokasi yang saling berdekatan. Fungsi batasan 
(2.17) p sebagai banyaknya lokasi yang ditentukan, (2.18) menggambarkan lokasi 
yang sama pada wilayah yang berbeda dalam pemilihan lokasi, jika xi atau xj 
bernilai nol, maka tidak terikat oleh suatu batasan dan jika keduanya bernilai 1 
maka batasan tersebut sama dengan D   dij, (2.19) sebagai variabel keputusan. 
Model median-based digunakan dalam meminimasi atau memperkecil 
jarak rata-rata untuk menentukan demand-weighted, yang berada diantara suatu 
titik permintaan dengan titik permintaan lainnya. Model ini biasanya digunakan 
dalam suatu perencanaan jalur distribusi atau pengiriman barang untuk 
meminimasi jarak dan total biaya pengangkutan atau perjalanan. Ada dua model 
yang termasuk dalam median-based yaitu p-Median dan fixed Charge. 
 
2.5 Model  p-median 
Model p-median merupakan salah satu rumus pemrograman matematika 
yang telah digunakan secara luas, dan diperlukan suatu koefisien persamaan untuk 
memecahkannya. Model seperti ini akan menjadi bermanfaat pada kasus 
penentuan fasilitas atau lokasi untuk bidang-bidang layanan dan jasa, sebagai 
contoh dalam kasus penentuan lokasi supermarket, sekolah dan kantor-kantor 
administrasi. 
Model p-median merupakan salah satu model klasik yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Hakimi (1964), yaitu untuk menentukan suatu lokasi dengan 
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meminimasi jarak rata-rata antara titik permintaan dan fasilitas. Model ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Minimize 
 Jj
ijiji
Ii
ydh     (2.20) 
 
Subject to : 



Jj
j px       (2.21) 



Jj
ij Iiy 1     (2.22) 
JjIixy jij  ,0    (2.23) 
  Jjx j  1,0     (2.24) 
  JjIiyij  ,1,0   (2.25) 
Dimana : 
I = kumpulan dari titik permintaan i, I =  N,...1  
            J = kumpulan dari alternatif lokasi j, J = {1,...M} 
          hi = permintaan pada titik i 
          dij = jarak antara titik permintaan Ii dan lokasi alternatif Jj  
           p = banyaknya lokasi yang menjadi daerah penentuan lokasi. 




 

sebaliknyajika0
alternatifpadalokasipenentuanjika1 Jj
x
j
 




 

sebaliknyajika0
alternatiflokasipadaditentukanpermintaantitikjika1 JjIi
yij  
Dari formulasi diatas maka dapat diketahui fungsi tujuan (2.20) meminimasi total 
jarak antara titik permintaan dengan lokasi yang terdekat. Dengan batasan (2.21) p 
sebagai tempat penentuan lokasi. (2.22) Setiap titik permintaan dilayani tepat satu 
fasilitas saja. (2.23)adanya alternatif lokasi yang dapat memenuhi permintaan. 
(2.24 dan 2.25) sebagai batasan nilai integral atau variabel keputusan. 
Berdasarkan formulasi p-median, dapat diketahui bahwa dalam p-median 
tidak adanya suatu variabel yang menunjukkan tentang penghitungan biaya-biaya 
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dalam penentuan lokasi, maka model ini dikembangkan lagi dengan model fixed 
charge.  Fixed Charge merupakan bagian dari model lokasi median-based, tujuan 
dari fixed charge adalah meminimasi dari banyaknya fasilitas dan biaya 
transportasi. Maka dapat dirumuskan sebagai berikut. 
 fj = penetapan biaya pada lokasi alternatif  j 
       Cj = kapasitas pada lokasi alternatif j 
         biaya pada tiap unit permintaan dan jarak 
  Minimize 


Jj
ijiji
IiJj
jj ydhxf    (2.26) 
Subject to: 
Iiy
Jj
ij 

1    (2.27) 
JjIixy jij  ,0   (2.28) 



Jj
jjiji IixCyh 0    (2.29) 
  Iix j  1,0     (2.30) 
  JjIiyij  ,1,0    (2.31) 
 
Formulasi tersebut dapat diuraikan menjadi, fungsi tujuan (2.26) meminimasi 
biaya penentuan lokasi dan transportasi untuk memenuhi semua demand atau 
permintaan. Fungsi batasan (2.27) setiap titik permintaan dilyani satu fasilitas 
saja. (2.28) adanya alternatif lokasi yang dapat memenuhi permintaan. (2.29) 
banyaknya kapasitas pada suatu fasilitas yang dapat memenuhi permintaan. (2.30) 
dan (2.31) sebagai nilai variabel keputusan. 
 
2.6 Sistem Informasi Geografis (SIG)  
GIS (Geographical Information System) atau dikenal pula dengan SIG 
(Sistem Informasi Geografis) merupakan sistem infomasi berbasis komputer yang 
menggabungkan antara unsur peta (geografis) dan informasi tentang peta tersebut 
(data atribut) yang dirancang untuk mendapatkan, mengolah, memanipulasi, 
analisa, memperagakan dan menampilkan data spatial untuk menyelesaikan 
perencanaan, mengolah dan meneliti permasalahan. 
2.6.1 Komponen GIS 
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Komponen kunci dalam GIS adalah sistem komputer, data geospatial (data 
atribut) dan pengguna, sebagaimana dapat dilihat pada gambar 2.3. 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Komponen kunci GIS 
                                              Sumber: Nur Meita Indah (www.ilmukomputer.com, 2009) 
 
Pengertian dari tiap komponen tersebut, sebagai berikut: 
1. Sistem komputer GIS  
Terdiri dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan 
prosedur untuk penyusunan pemasukkan data, pengolahan, analisis, pemodelan 
(modelling), dan penyajian data geospatial. 
2. Sumber-sumber data geospatial 
Adalah peta digital, foto udara, citra satelit, tabel statistik dan dokumen lain 
yang berhubungan. Data geospatial dibedakan menjadi: 
a. Data grafis/geometris, mempunyai tiga elemen: titik (node), garis (arc) dan 
luasan (poligon) dalam bentuk vector ataupun raster yang mewakili geometri 
topologi, ukuran, bentuk, posisi dan arah. 
b. Data atribut/data tematik 
3. Fungsi pengguna  
Fungsi ini berguna untuk memilih informasi yang diperlukan, membuat 
standar, update data yang efisien, analisa output untuk hasil yang diinginkan 
serta merencanakan aplikasi. 
2.6.2 Subsistem Utama GIS 
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GIS terdiri dari empat subsistem utama, yaitu: 
1. Sub-sistem masukan, 
Sub-sistem masukan adalah Perangkat untuk menyediakan data sampai 
siap dimanfaatkan oleh pengguna yang berupa peralatan pemetaan terestris, 
fotogrametri, digitasi, scanner, dsb. Pada umumnya output dari perangkat tersebut 
berupa peta, citra dan tayangan gambar lainnya. 
2. Sub-sistem database, 
Sub-sistem database adalah digitasi peta dasar pada berbagai 
wilayah/daerah cakupan dengan berbagai skala telah dan terus dilakukan dalam 
rangka membangun sistem database spasial yang mudah diperbaharui dan 
digunakan dengan data literal sebagai komponen utamanya. 
3. Sub-sistem pengolahan data, 
Pengolahan data baik yang berupa vektor maupun raster dapat dilakukan 
dengan berbagai software seperti AUTOCAD, ARC/INFO, ERDAS, MAPINFO, 
ILWIS. Untuk metode vektor biasanya disebut digitasi sedangkan raster dikenal 
dengan metode overlay. Salah satu karakteristik software GIS adalah adanya 
sistem layer (pelapisan) dalam menggabungkan beberapa unsur informasi 
(penduduk, tempat tinggal, jalan, persil tanah, dll). Seperti: layer, coverage 
(ArcInfo produk ESRI), theme (ArcView produk ESRI), layer (AutoCAD Map 
produk Autodesk), table (MapInfo produk MapInfo Corp.), dan lain-lainya Pada 
gambar diatas menunjukkan 4 layer yang terdiri atas grid, layer jalan, tempat 
tinggal, dan sungai. Peta akan terlihat berdasarkan layer yang tersusun dimana 
layer yang paling atas adalah layer yang tampak diatas. 
4. Sub-sistem penyajian informasi 
Dilakukan dengan berbagai media agar mudah dimanfaatkan oleh 
pengguna 
 
2.7 Integer Linear Programming  
Integer Linear Programming (ILP) merupakan teknik riset operasional 
(operation research technique) yang telah dipergunakan secara luas dalam 
berbagai jenis masalah manajemen. Terdapat tiga jenis model ILP, yaitu model 
total integer, model 0-1 integer, dan model mixed integer. Dalam model total 
integer semua variabel keputusan diharuskan mempunyai nilai solusi integer. 
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Model 0-1 integer semua variabel keputusan mempunyai nilai integer satu atau 
nol. Terakhir, dalam model mixed integer beberapa variabel keputusan (tetapi 
tidak semua) diharuskan mempunyai solusi integer. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model mixed integer 
linear programming, dimana menggabungkan antara integer linear programming 
dan model 0-1 integer. Variabel biner yang dibangun dalam model 0-1 integer 
memiliki keputusan untuk melakukan pengiriman jika nilainya 1 dan tidak 
melakukan pengiriman jika bernilai 0. 
2.7.1 Karakteristik Integer Linear Programming 
Hillier dan Lieberman (1997) menyatakan bahwa pada dasarnya Integer 
Linear Programming memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu : 
1. Masalah Integer Linear Programming berkaitan dengan upaya 
memaksimumkan (pada umumnya keuntungan) atau meminimumkan (pada 
umumnya biaya). Upaya optimasi (maksimum atau minimum) ini disebut 
sebagai fungsi tujuan (objective function) dari integer linear programming. 
Fungsi tujuan ini terdiri dari variabel- variabel keputusan (decision variable) 
yang bersifat bilangan bulat (integer). 
2. Terdapat kendala-kendala atau keterbatasan, yang membatasi pencapaian 
tujuan yang dirumuskan dalam linear programming. Kendala-kendala ini 
dirumuskan dalam fungsi-fungsi kendala (constraint’s functions), terdiri dari 
variabel-variabel keputusan yang menggunakan sumber-sumber daya yang 
terbatas itu. Dengan demikian yang akan diselesaikan dalam integer linear 
programming adalah mencapai fungsi tujuan (maksimum keuntungan atau 
minimum biaya) dengan memperhatikan fungsi-fungsi kendala (keterbatasan) 
sumber daya yang ada. 
3. Memiliki sifat linieritas. Sifat linieritas ini berlaku untuk semua fungsi tujuan 
dan fungsi kendala. Misalnya, apabila satu unit produk A dapat menghasilkan 
keuntungan $30, maka apabila memproduksi dua unit A akan memberikan 
keuntungan $60 (2 x $30), produksi tiga unit A memberikan keuntungan 90$ 
(3 x $30), dan seterusnya.  
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4. Memiliki sifat undivisibility. Sifat divisibility diperlukan, karena integer linear 
programming memperhitungan jumlah solusi secara bilangan bulat. Jadi 
dalam hal ini produk yang dihasilkan tidak dapat dalam bentuk pecahan. 
 
 
2.7.2 Model umum Integer Linear Programming 
Secara matematik, model umum dari integer linear programming yang 
terdiri dari sekumpulan variabel keputusan X1, X2, ..., Xn, dirumuskan sebagai 
berikut (Gaspersz, 2002) : 
Fungsi tujuan :  Maksimasi (atau Minimasi) 
 nn xCxCxCxCZ  ...332211   
Kendala : 
  nnxaxaxaxaxa 1414313212111 ...      ,,    1b  
  nnxaxaxaxaxa 2424323222121 ...      ,,    2b  
  nnxaxaxaxaxa 3434333232131 ...      ,,    3b  
   : 
   : 
  nmnmmmm xaxaxaxaxa  ...44332211      ,,    mb  
  dan 0,...,,,,,, 654321 nxxxxxxx  
Dimana : 
Z = nilai fungsi tujuan yang dimaksimumkan atau diminimumkan 
n = macam batasan sumber daya atau fasilitas yang ada  
m =macam aktivitas yang menggunakan sumber daya atau 
fasilitas 
ix  = variabel keputusan 
ib  = nilai maksimal sumber daya untuk dialokasikan ke aktivitas 
iC  =besarnya kenaikan nilai Z setiap ada kenaikan satu satuan 
nilai  
2.7.3 Asumsi dasar model Integer Linear Programming 
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Asumsi dasar yang digunakan dalam model analitis Integer Linear 
Programming adalah (Liebermean, 1994) : 
1. Proporsionalitas 
Proporsionalitas merupakan asumsi mengenai kegiatan individual yang 
dipertimbangkan secara independen dari yang lainya. Jadi naik turunnya 
nilai fungsi tujuan (Z) dan penggunaan sumber daya atau fasiltas yang 
tersedia akan berubah secara sebanding dengan perubahan tingkat 
aktivitas. 
2. Additivitas 
Asumsi Additivitas adalah bahwa untuk setiap fungsi, nilai fungsi total 
dapat diperoleh dengan menjumlahkan kontribusi-kontribusi individual 
dari masing-masing kegiatan. Aktivitas (variabel keputusan) tidak saling 
mempengaruhi dalam menentukan nilai fungsi tujuan sehingga nilai fungsi 
tujuan merupakan penjumlahan kontribusi setiap variabel keputusan atau 
dengan kata lain kenaikan fungsi tujuan yang diakibatkan oleh suatu 
aktivitas dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi bagian nilai fungsi 
tujuan yang diperoleh dari aktivitas yang lain. 
3. Deterministik 
Semua parameter yang terdapat dalam model matematis (Aij, Cj, bi) dapat 
ditentukan dengan pasti, meskipun jarang dapat ditentukan dengan tepat. 
4. Accountability 
Sumber-sumber yang tersedia harus dapat dihitung sehingga dapat 
dipastikan berapa bagian yang terpakai dan berapa bagian yang masih 
tersisa. 
5. Linearity of Objectives 
Fungsi tujuan dan kendala-kendala harus dapat dinyatakan sebagai suatu 
fungsi linear. 
 
2.8 Branch and Bound 
Integer Linear Programming (ILP) dapat diselesaikan dengan banyak 
cara, antara lain menggunakan grafik, metode eliminasi dan substitusi. Salah satu 
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cara yang cukup efektif untuk menyelesaikan Integer Linear Programming (ILP) 
adalah dengan mengaplikasikan algoritma Branch and Bound. 
Algoritma Branch and Bound adalah metode algoritma umum untuk 
mencari solusi optimal dari berbagai permasalahan optimasi, terutama untuk 
optimasi diskrit dan kombinatorial. Sebagaimana pada algoritma runut-balik, 
algoritma Branch and Bound juga merupakan metode pencarian di dalam ruang 
solusi secara sistematis. Ruang solusi diorganisasikan ke dalam pohon ruang 
status. Yang membedakan keduanya adalah bila pada algoritma runut-balik, ruang 
solusi dibangun secara dinamis berdasarkan skema DFS (Depth First Search), 
maka pada algoritma Branch and Bound ruang solusi dibangun dengan skema 
BFS (Breadth First Search). 
Metode Branch And Bound diusulkan pertama kali oleh A.H. Land dan 
A.G. Doig pada tahun 1960. Sebenarnya metode ini dibuat untuk pemrograman 
linier (linier programming), namun kenyataannya metode ini mampu 
menyelesaikan permasalahan seperti TSP dan beberapa masalah lain. Metode ini 
menggunakan pohon pencarian (Search Tree), setiap simpul di pohon merupakan 
representasi dari sejumlah kemungkinan solusi dari TSP. Metode ini hanya dapat 
digunakan untuk masalah optimasi saja (optimazion problem). 
Pada algoritma ini, permasalahan dibagi menjadi subregion yang mungkin 
mengarah ke solusi. Inilah yang disebut dengan branching, mengingat prosedur 
ini akan dilakukan berulang ulang secara rekursif untuk setiap subregion dan 
setiap subregion yang dihasilkan akan membentuk sebuah struktur pohon yang 
disebut sebagai pohon pencarian atau pohon branch-and-bound di mana simpul-
simpulnya membangun subregion subregion. Selain branching, algoritma ini juga 
melakukan apa yang disebut dengan bounding yang merupakan cara cepat untuk 
mencari batas atas dan bawah untuk solusi optimal pada subregion yang 
mengarah ke solusi. 
Algoritma dimulai dengan pengisian sebuah nilai ke akar dari pohon 
pencarian tersebut. Pencabangan dilakukan dengan memasang sebuah pending 
node ke pending node lain yang lebih rendah levelnya. Bobot juga dihitung pada 
setiap proses dan ditulis di simpul pohon. Jika sebuah simpul diketahui 
merupakan solusi yang tidak mungkin bagi persoalan yang dihadapi, simpul 
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tersebut diisi dengan nilai tak terbatas (infinity). Algoritma berhenti ketika sudah 
tidak mungkin lagi untuk membentuk simpul baru di pohon atau hasil terakhir 
yang ditemukan merupakan hasil yang lebih rendah (minimum) dari isi simpul 
yang telah ada pada level yang lebih rendah. 
Algoritma Branch and Bound banyak digunakan untuk memecahkan 
berbagai macam permasalahan, antara lain : persoalan Knapsack 0/1, Travelling 
Salesman Problem (TSP), The N-Queens Problem (Persoalan N-Ratu), Graph 
Colouring (Pewarnaan Graf), Sirkuit Hamilton, Integer Linear Programming, 
Nonlinear Programming, Quadratic Assignment Problem (QAP), Maximum 
Satisfiability Problem (MAX-SAT) dan lain-lain. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian, yaitu tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam penelitian mulai dari perumusan masalah sampai 
kesimpulan, yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian 
ini digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian agar hasil yang 
dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Alur 
metodologi penelitian bisa dilihat pada gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
3.1  Identifikasi Masalah 
Tahap ini merupakan tahap awal dari penelitian, dimana pada tahapan ini 
terdapat proses studi lapangan, studi pustaka, perumusan masalah, penentuan 
manfaat dan tujuan penelitian, yang akan digunakan. 
3.1.1 Studi Lapangan dan Studi Pustaka 
Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi lapangan yang akan 
menjadi objek penelitian. Studi lapangan dilakukan dengan wawancara untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul, tujuannya adalah untuk memperoleh 
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pengenalan dan pemahaman mengenai lokasi yang meliputi semua system yang 
ada. 
 Studi pustaka dilakukan dengan membaca dan mempelajari literatur-
literatur yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Studi pustaka dilakukan 
agar diperoleh bekal dan gambaran mengenai konsep-konsep yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan sehingga dapat diberikan alternatif solusi secara 
ilmiah. 
3.1.2 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dilakukan dengan menetapkan sasaran-sasaran yang 
akan dibahas sebagai solusi pemecahan masalah. Perumusan masalah juga 
dilakukan dengan tujuan dapat berfokus dalam membahas permasalahan yang 
dihadapi, diantaranya adalah bagaimana menentukan jumlah dan lokasi sekolah 
yang ideal, dengan mempertimbangkan potensi jumlah siswa dan sebaran 
geografis jumlah penduduk usia sekolah.  
3.1.3 Penentuan Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendapatkan lokasi 
sekolah yang dianggap paling sesuai atau ideal berdasarkan sebaran geografis 
jumlah penduduk usia sekolah dasar pada tiap RW.  
 Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah untuk dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait dalam pengambilan keputusan, untuk 
menentukan lokasi sekolah yang ideal dari beberapa alternatif yang diharapkan 
yang dapat menguntungkan bagi semua pihak baik siswa, guru dan masyarakat. 
 
 
3.2   Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan meliputi pengumpulan data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara, data 
primer dikumpulkan untuk memperoleh informasi awal tentang masalah yang 
dihadapi. Data sekunder diperoleh dari suatu dokumentasi yang sudah ada atau 
sudah jadi, data-data sekunder yang dikumpulkan adalah sebagai berikut : 
1. Data kepadatan atau jumlah penduduk. 
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 Berupa data jumlah penduduk tiap kelurahan dan penduduk usia sekolah 
pada tiap RW 
2. Data luas wilayah 
Merupakan data luas wilayah pada masing-masing kelurahan di seluruh 
kecamtan Pejagoan. 
3. Data penerimaan siswa baru tingkat Sekolah Dasar. 
Data mengenai sejumlah siswa baru yang dapat diterima pada tiap sekolah 
dasar dalam tiga tahun terakhir (2006 sampai 2008). 
4. Data jumlah dan lokasi Sekolah Dasar.   
Merupakan data banyaknya sekolah dasar yang ada di Kecamatan 
Pejagoan, data ini diperoleh dari UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
kecamatan Pejagoan 5. Penyebaran kuisioner Penyebaran kuisioner dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  batasan jarak tempuh terjauh yang masih layak untuk anak usia sekolah dasar, yaitu 2000 meter, kepada sejumlah orang tua siswa di kecamatan Pejagoan sebanyak 30 orang. Bentuk kuisioner dapat dilihat pada lampiran II. 
 
3.3  Pengolahan Data 
 Dalam pengolahan data digunakan tiga model dalam penyelesaiannya, 
yaitu p-median, p-center dan max covering. Hal ini dimaksudkan agar dalam 
penelitian yang dilakukan dapat diperoleh hasil yang maksimal. Mengingat bahwa 
setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penyelesaiannya, 
sehingga dari ketiga model tersebut bisa saling melengkapi antara model yang 
digunakan. Pada tahap ini dilakukan pengolahan data dari data-data yang telah 
dikumpulkan.  
3.3.1 Penentuan Jarak Tempuh Siswa 
 Nilai jarak tempuh ini merupakan jarak antara dua titik, yaitu titik 
permintaan (lokasi RW) menuju sekolah berdasarkan panjang jalan yang 
ditempuh anak. Perhitungan nilai jarak tempuh dilakukan dengan bantuan 
software Arcgis. Dengan tool measure, diperoleh jarak dari satu titik ke titik 
lainnya. 
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3.3.2 Karakterisasi Sistem 
Kecamatan Pejagoan merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan 
pusat pemerintahan kabupaten Kebumen menyebabkan sebagian penduduk di 
daerah tersebut lebih memilih untuk bersekolah ke kota daripada di 
daerahnya, kondisi ini mengakibatkan jumlah penerimaan siswa baru pada 
sebagian sekolah dasar mengalami penurunan. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penanganan untuk mengatasi permasalahan yang mungkin akan 
terjadi yaitu perencanaan penggabungan beberapa sekolah yang dirasa sudah 
tidak memenuhi kriteria dengan mempertimbangkan terjadinya peningkatan 
atau penurunan jumlah siswa pada tahun yang akan datang. Dalam mengatasi 
atau menyelesaikan permasalah tersebut menggunakan tiga model 
penyelesaian, yaitu p-median, p-center dan maximal covering. Penggunaan 
ketiga model ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil yang maksimal dan 
memberikan gambaran konsekuensi dari masing-masing penggunaan model-
model tersebut dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 
Karakterisasi model dari permasalahan menentukan jumlah sekolah yang ideal 
berdasarkan jarak tempuh siswa dari tempat tinggal menuju sekolah di 
wilayah Kecamatan Pejagoan adalah: 
1. Perhitungan jarak yang dilakukan berdasarkan jalan umum yang akan 
dilalui oleh siswa menuju sekolah. 
2. Jarak maksimal antara titik permintaan dengan fasilitas adalah 2000 
meter. Hal ini berdasarkan penyebaran kuisioner kepada sejumlah 
orang tua siswa sekolah dasar. 
3. Jumlah penduduk usia sekolah pada tiap RW dinyatakan sebagai 
demand. 
4. Demand dalam tiap RW dibagi menjadi 5 kelompok yang berukuran 
rata-rata 5 orang. 
5. Demand atau titik permintaan hanya dapat dilayani pada satu fasilitas 
saja. 
6. Demand dan lokasi fasilitas dinyatakan dalam titik. 
7. Dalam satu kecamatan terdapat 36 sekolah dasar, jumlah sekolah yang 
diharapkan dalam satu kecamatan hanya 26 sekolah. 
3.3.3 Formulasi model p-median, p-center, dan max. covering 
  Pada tahap ini akan dilakukan pengolahan data dengan menggunakan 
model p-median, p-center dan max covering. Adapun penyusunan dengan metode 
tersebut adalah sebagai berikut: 
A. Model p-median       
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Model p-median merupakan salah satu model untuk menentukan suatu lokasi 
dengan meminimasi jumlah total jarak rata-rata antara titik permintaan dan 
fasilitas. Model ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 1. Fungsi tujuan 
Minimize  
 Jj
ijiji
Ii
ydh
  
(3.1)  
Fungsi tujuan (3.1) meminimasi jumlah total jarak rata-rata antara wilayah 
kelompok demand dengan sekolah  2. Fungsi pembatas a. 


Jj
j px          (3.2) Batasan (3.2) bahwa p sebagai banyaknya sekolah yang diharapkan (ideal). 
b. 


Jj
ij Iiy 1     (3.3) 
Batasan (3.3) bahwa setiap titik permintaan hanya dapat dilayani oleh satu 
sekolah saja, 
 
 c. JjIixy jij  ,0    (3.4) Batasan (3.4) bahwa adanya alternatif lokasi (sekolah) yang dapat memenuhi permintaan (wilayah penduduk). 
d. 63,...,3,2,145310
1



i
iij jhy  (3.5) Batasan (3.5) Kapasitas kelas pada tiap sekolah dapat menampung  sebanyak 45 siswa. e.   Jjx j  1,0     (3.6) Fungsi pembatas (3.6) menetapkan bahwa lokasi sekolah tersebut tetap dipertahankan atau tidak f.   JjIiyij  ,1,0    (3.7)  Fungsi pembatas (3.7) menetapkan bahwa wilayah kelompok demand (penduduk) ke-i dapat terlayani atau tidak terlayani oleh sekolah ke-j. 
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Dimana : 
    i = nomor lokasi titik permintaan 
          j= nomor lokasi (Sekolah Dasar) 
      I = jumlah total kelompok demand ke-i, I =  N,...1  
    J = jumlah alternatif lokasi (Sekolah Dasar) ke- j, J = {1,...M} 
 hi = jumlah anak usia sekolah pada kelompok ke-i 
dij = jarak antara wilayah (titik permintaan) ke-i, ke lokasi (Sekolah Dasar) 
ke-j. 
        p = jumlah sekolah dasar yang diharapkan (ideal). 






tidakjika0
kandipertahanuntuk dipilih  - kesekolah jika1 j
x
j
 
 






tidakjika0
-kesekolah olehdilayani-kekelompok jika1 jdapati
yij  
 
 
B. Model p-center 
Dalam p-centre (Hakimi, 1964) bertujuan untuk meminimasi suatu jarak yang 
maksimum dari banyaknya fasilitas yang ada. Berikut ini merupakan variable 
keputusan pada p-centre: 
Dimana : 
W = minimasi jarak maksimum antara titik-titik permintaan dan fasilitas  
  yang telah ditentukan. 
       i = nomor lokasi titik permintaan (pemukiman penduduk/kelompok 
demand). 
         j= nomor lokasi (Sekolah Dasar). 
      I = jumlah total kelompok demand ke-i, I =  N,...1  
    J = jumlah alternatif lokasi (Sekolah Dasar) ke- j, J = {1,...M}. 
 hi = jumlah anak usia sekolah pada kelompok demand ke-i. 
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dij = jarak antara wilayah (titik permintaan) ke-i, ke lokasi (Sekolah Dasar) 
ke-j. 
        p = jumlah sekolah dasar yang diharapkan (ideal). 






tidakjika0
kandipertahanuntuk dipilih  - kesekolah jika1 j
x
j
 






tidakjika0
-kesekolah olehdilayani-kekelompok jika1 jdapati
yij  
Berdasarkan variabel keputusan di atas maka dapat diformulasikan : 1. Fungsi tujuan 
Minimize W      (3.8) 
Fungsi tujuan (3.8) minimasi jarak maksimum antara titik-titik permintaan 
(kelompok demand/wilayah penduduk) dan sekolah yang telah ditentukan. 2. Fungsi pembatas a. 


Jj
j px      (3.9) 
Batasan (3.9) bahwa p sebagai banyaknya sekolah yang diharapkan 
(ideal). b. Iiy
Jj
ij 

1    (3.10) Batasan (3.10) bahwa setiap titik permintaan (kelompok demand) hanya dapat dilayani oleh satu sekolah saja. 
c. JjIixy jij  ,0    (3.11) Batasan (3.11) Adanya alternatif lokasi (sekolah) yang dapat memenuhi permintaan (kelompok demand). 
d. IiydhW
Jj
ijiji 

0    (3.12) Batasan (3.12) Meminimasi jarak yang maksimum antara wilayah pemukiman penduduk (kelompok demand) dan sekolah. 
e. 63,...,3,2,145310
1



i
iij jhy   (3.13) 
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Batasan (3.13) bahwa kapasitas kelas pada tiap sekolah dapat menampung  sebanyak 45 siswa. 
f.   Iix j  1,0      (3.14) Bahwa (3.15) menetapkan bahwa lokasi sekolah tersebut tetap dipertahankan atau tidak 
g.   JjIiyij  ,1,0   (3.15) Fungsi pembatas (3.15) menetapkan bahwa wilayah kelompok demand (penduduk) ke-i dapat terlayani atau tidak terlayani oleh sekolah ke-j. 
 
C. Maximal covering 
Tujuan maximal covering adalah untuk memaksimalkan semua permintaan pada 
banyaknya fasilitas atau titik permintaan yang telah ditentukan sebagai daerah 
lokasi. Model maximal covering dapat diformulasikan sebagai berikut : 
 ih  jumlah anak usia sekolah pada wilayah (kelompok demand) ke-i 
 p  jumlah sekolah dasar yang diharapkan (ideal) 
     Ni = jumlah lokasi permintaan yang dapat terlayani oleh fasilitas. 




 

tidakjika0
jika1 terlayanidapatikekelompok
z i  






tidakjika0
kandipertahanuntuk pilih -kesekolah jika1 dij
x
j
 1. Fungsi tujuan 
      Maximize      
Ii
ii zh      (3.16) 
     Fungsi tujuan (3.16) memaksimalkan jumlah permintaan yang dapat terlayani. 2. Fungsi pembatas  a. Iizx
iNj
ij 

0      (3.17) 
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Batasan (3.17) menetapkan bahwa pemenuhan permintaan pada titik i 
tidak terhitung, kecuali pada salah satu alternatif lokasi yang dapat 
memenuhi titik i. b. 


Jj
j px      (3.18) Fungsi pembatas (3.18) menetapkan bahwa adanya pembatasan banyaknya fasilitas pada daerah penempatan. Dengan p sebagai banyaknya sekolah yang ditentukan. 
c.   Jjx j  1,0     (3.19) 
d.    Iiz i  1,0     (3.20) 
batasan (3.19) dan (3.20) menetapkan bahwa suatu keputusan untuk 
penempatan lokasi tersebut dipilih atau tidak sebagai pemenuhan titik-titik 
permintaan.  
3.3.4 Penentuan solusi model 
Penentuan Solusi yang dimaksud adalah pemilihan alternatif lokasi 
sekolah yang dapat melayani semua titik permintaan dengan menggunakan 
bantuan program software Risk Solver Platform V9.0 untuk mempermudah 
perhitungan. Hasil yang akan diperoleh berupa lokasi sekolah yang ideal 
berdasarkan jarak tempuh siswa di Kecamatan Pejagoan. 
 
3.4  Analisis dan Interpretasi Hasil 
Pada tahap ini dilakukan proses analisa setiap langkah perhitungan yang 
telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan pula intepretasi hasil perhitungan dari tiap 
langkah pengolahan data serta hasil akhir berupa pemilihan lokasi yang dianggap 
paling ideal dalam penggabungan sekolah yang dapat memenuhi semua 
permintaan.  
 
3.5  Kesimpulan dan Saran  
Pada tahap akhir ini dilakukan pengambilan kesimpulan dari hasil 
analisis yang telah diperoleh. Berdasarkan kesimpulan yang ada dapat dilihat 
apakah tujuan penelitian ini tercapai atau tidak. Setelah dilakukan penarikan 
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kesimpulan, selanjutnya disampaikan saran-saran yang dapat memberikan 
masukan untuk perbaikan.   
BAB IV 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
Bab ini membahas tentang proses pengumpulan data dan dilanjutkan 
dengan proses pengolahan data. Bagian pertama akan memaparkan tentang proses 
pengumpulan data. Bagian kedua akan memaparkan tentang proses pengolahan 
data,yaitu pemilihan lokasi dan jumlah sekolah yang ideal berdasarkan jarak 
tempuh calon siswa. 4.1 PENGUMPULAN DATA 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data sebagai bahan untuk langkah 
selanjutnya yaitu tahap pengolahan data. Data–data yang dikumpulkan merupakan 
data yang diperoleh baik dari instansi terkait maupun survey lapangan. Data – 
data yang terkumpul meliputi : 
4.1.1 Peta Kecamatan Pejagoan 
Peta Kecamatan Pejagoan berisikan data batas wilayah desa atau 
administrasi dan batas RW, komplek pemukiman penduduk, dan jaringan jalan 
umum yang ada di Kecamatan Pejagoan. Data tersebut didapatkan dari hasil 
survey lapangan dan dari insatansi yang ada di Kabupaten Kebumen, yaitu BPS, 
kantor kecamatan dan kantor Kelurahan. Gambar peta Kecamatan Pejagoan dapat 
dilihat pada gambar 4.2. 
4.1.2 Data Kependudukan 
Jumlah penduduk Kecamatan Pejagoan pada tahun 2008 berdasarkan hasil 
proyeksi Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen sebanyak 50.146 jiwa, 
dengan rincian 25.648 laki-laki dan 24.498 perempuan.  Pada tahun 2007 jumlah 
penduduk Kecamatan Pejagoan sebanyak 49.598 jiwa, sehingga terdapat kenaikan 
sebesar 1,10%. Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan untuk masing-masing 
desa di Kecamatan Pejagoan dapat dilihat pada tabel 4.1 : 
 
 
V-37  
 
 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan 
No Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Kedawung 4407 4158 8565 
2 Kewayuhan 3091 2951 6042 
3 Logede 1676 1592 3268 
4 Kebulusan 2269 2193 4462 
5 Pejagoan 2435 2634 5069 
6 Aditirto 1358 1262 2620 
7 Karangpoh 1516 1418 2934 
8 Jemur  2446 2262 4708 
9 Kebagoran 966 893 1859 
10 Prigi  1076 982 2058 
11 Pengaringan 322 323 645 
12 Watulawang 543 503 1046 
13 Peniron 3541 3327 6868 
        Sumber : Badan Pusat Statistik Kebumen, 2008 
 
Berdasarkan tabel 4.1, maka dapat dibuat dalam bentuk grafik seperti pada 
gambar 4.1 sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Penduduk Laki-laki dan Perempuan di Kecamatan Pejagoan Tahun 2008 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen , 2008 
 
Selain data mengenai jumlah penduduk di atas, terdapat juga data jumlah 
RW pada setiap kelurahan dan penduduk usia Sekolah pada tiap-tiap RW pada 
masing-masing kelurahan di Kecamatan Pejagoan.  
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Usia Sekolah tiap RW 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI
1 Kedawung 8 20 25 21 15 27 16 10 21
2 Kewayuhan 5 16 29 24 27 30
3 Logede 5 23 12 18 5 10
4 Kebulusan 4 14 26 30 34
5 Pejagoan 7 22 14 11 15 18 24 9
6 Aditirto 2 24 30
7 Karangpoh 4 13 8 22 17
8 Jemur 5 15 21 10 9 22
9 Kebagoran 4 5 12 9 7
10 Prigi 3 21 18 30
11 Pengaringan 2 12 20
12 Watulawang 2 24 27
13 Peniron 11 17 10 9 7 16 12 8 10 5 8 7
Jumlah penduduk usia sekolah  per RWJumlah RWNo Nama desa
 
       Sumber : Hasil Survey 2008 
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Gambar 4.2 Peta Kecamatan Pejagoan 
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4.1.3 Data Lokasi Sekolah Dasar 
Data lokasi Sekolah Dasar dan Madarasah Ibtidaiyyah di Kecamatan 
Pejagoan diperoleh dari UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Pejagoan dan 
observasi langsung ke lapangan. Berdasarkan data yang diperoleh baik dari UPT 
Dinas Pendidikan dan observasi langsung dapat diketahui bahwa di wilayah 
Kecamatan Pejagoan terdapat 29 SD Negeri, 1 SD swasta, dan 6 MI  
Tabel 4.3 Data Lokasi Sekolah Dasar Negeri dan MI di Kecamatan Pejagoan 
X Y
1 SDN 1 Kedawung Jl. Pejagoan No. 56 Kedawung 351036,65 9150749,11
2 SDN 2 Kedawung RT 01/013 Kedawung 349815,91 9151437,22
3 SDN 3 Kedawung Jl. Raya Keputihan 350671,79 9150253,36
4 SDN 4 Kedawung Jl. Raya Keputihan 350586,29 9150646,23
5 SDN 1 Kewayuhan Rt 01/03 Kewayuhan 349351,46 9150318,56
6 SDN 2 Kewayuhan Jl. Raya Sodor  Kewayuhan 349569,83 9150880,23
7 SDN 3 Kewayuhan Kewayuhan 349519,53 9150653,88
8 SDN 4 Kewayuhan Rt 02/04 Kewayuhan 349519,67 9149629,55
9 SDN 1 Logede Rt 01/02 Logede 348472,94 9150403,06
10 SDN 2 Logede Rt 02/05 Logede 349725,42 9150195,17
11 SDN 1 Kebulusan Jl. Raya Kebulusan, Kebulusan 348265,77 9151541,87
12 SDN 2 Kebulusan Jl. Raya Kebulusan, Kebulusan 348540,58 9151637,18
13 SDN 3 Kebulusan Jl. SMU N Pejagoan, Kebulusan 349311,79 9151994,5
14 SDN 1 Pejagoan Jl. Kenanga No. 16 Pejagoan 350799,1 9151660,78
15 SDN 2 Pejagoan Jl. Ronggowarsito 292 Pejagoan 350828,36 9151405,68
16 SDN 3 Pejagoan Jl. Ronggowarsito 350830,74 9151404,54
17 SDN 4 Pejagoan Rt 01/06 Pejagoan 351720,09 9151319,89
18 SDN Aditirto Jl. SMU N Pejagoan No 54 Kebulusan 349227,45 9152974,38
19 SDN 1 Karangpoh Jl. Tembana, Karangpoh 349953,34 9153208,31
20 SDN 2 Karangpoh Jl. Peniron Km 6, Karangpoh 350199,71 9154018,7
21 SDN Jemur Jl. Peniron RT 01/05, Jemur 351394,74 9156520,37
22 SDN Kebagoran Rt 05/02 Kebagoran 351423,58 9157909,58
23 SDN 1 Prigi Rt 04/02 Prigi 350417,56 9157328,06
24 SDN 2 Prigi Rt 01/02 Prigi 349896,99 9156768,33
25 SDN pengaringan Jl. Watulawang, Pengaringan 349644,83 9159762,09
26 SDN Watulawang Rt 06/02 Watulawang 349753,11 9161529,67
27 SDN 1 Peniron Rt 02/10 Peniron 352031,22 9160570,08
28 SDN 2 Peniron Rt 05/03 Peniron 351282,4 9160107,18
Koordinat
LokasiNo Nama sekolah
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29 SDN 3 Peniron Rt 05/03 Peniron 351847,84 9160507,52
30 SD Muhammadiyah Jl. Renvile, Legok   Pejagoan 351498,96 9151392,04
31 MI Ma'arif Pejagoan Pejagoan 350360,16 9152224,09
32 MI Kedawung Kedawung 350583,46 9150664,67
33 MI Islamiyah Logede 348155,4 9150587,08
34 MI Ma'arif Aditirto Aditirto 348046,95 9152920,47
35 MI Roudlotus Jemur 350831,78 9151545,35
36 MI Sultan Agung Peniron 350288,85 9160904,18
KoordinatLokasiNo Nama sekolah
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2009 
 
4.1.4 Data jumlah Penerimaan Siswa Baru 
Data Jumlah penerimaan siswa baru pada masing-masing Sekolah Dasar 
ditambah dengan Madrasah Ibtidaiyyah guna untuk mengetahui berapa 
penerimaan siswa baru pada setiap tahunnya. Tabel 4.4 adalah jumlah penerimaan 
siswa baru pada setiap Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyyah di Kecamatan 
Pejagoan dalam kurun waktu 3 tahun.  
Tabel 4.4 Jumlah Penerimaan Siswa Baru per Tahun 
2006 2007 2008
1 SDN 1 Kedawung 28 38 34
2 SDN 2 Kedawung 24 10 16
3 SDN 3 Kedawung 25 42 53
4 SDN 4 Kedawung 38 42 48
5 SDN 1 Kewayuhan 29 29 37
6 SDN 2 Kewayuhan 37 23 23
7 SDN 3 Kewayuhan 24 27 20
8 SDN 4 Kewayuhan 32 30 30
9 SDN 1 Logede 27 31 27
10 SDN 2 Logede 26 31 25
11 SDN 1 Kebulusan 20 30 25
12 SDN 2 Kebulusan 32 34 40
13 SDN 3 Kebulusan 22 22 32
14 SDN 1 Pejagoan 28 24 29
15 SDN 2 Pejagoan 24 29 35
16 SDN 3 Pejagoan 29 20 18
17 SDN 4 Pejagoan 22 24 11
18 SDN Aditirto 28 25 46
Jumlah penerimaan siswa baru per tahunNo Nama sekolah
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2006 2007 2008
19 SDN 1 Karangpoh 35 36 30
20 SDN 2 Karangpoh 30 35 35
21 SDN Jemur 35 44 48
22 SDN Kebagoran 25 28 18
23 SDN 1 Prigi 26 25 23
24 SDN 2 Prigi 46 56 46
25 SDN pengaringan 34 26 25
26 SDN Watulawang 38 34 46
27 SDN 1 Peniron 29 13 15
28 SDN 2 Peniron 20 18 25
29 SDN 3 Peniron 30 23 16
30 SD Muhammadiyah 18 20 9
31 MI Ma'arif Pejagoan 15 23 11
32 MI Kedawung 20 15 11
33 MI Islamiyah 8 12 9
34 MI Ma'arif Aditirto 23 21 10
35 MI Roudlotus 32 50 27
36 MI Sultan Agung 24 28 12
Nama sekolah Jumlah penerimaan siswa baru per tahunNo
 
Sumber : UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamata Pejagoan 
 4.2 PENGOLAHAN DATA 
Setelah data–data yang diperlukan semua telah terkumpul, langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengolahan data. Tahapan–tahapan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
4.2.1 Menentukan Lokasi Sekolah Dasar dan Batas RW ke Dalam Peta 
Untuk menentukan lokasi Sekolah Dasar dan batas RW di Kecamatan 
Pejagoan ke dalam peta, digunakan data hasil dari survey lapangan dan dengan 
bantuan peta digital dari BAKOSURTANAL. Hasil dari pemetaan ini dapat 
dilihat pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 berikut :  
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Gambar 4.3 Batas RW di Tiap Kelurahan 
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Gambar 4.4 Peta Lokasi Sekolah Dasar dan MI di Kecamatan Pejagoan 
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Gambar 4.4 merupakan peta lokasi sekolah dasar dan MI di wilayah 
kecamatan Pejagoan. Untuk memudahkan dalam pembacaan dan pengolahan data 
maka sekolah ini disimbol dengan notasi s1 sampai dengan s36, seperti pada tabel 
4.5 : 
Tabel 4.5 Keterangan s1 sampai s36 
1 SDN 1 Kedawung s1
2 SDN 2 Kedawung s2
3 SDN 3 Kedawung s3
4 SDN 4 Kedawung s4
5 SDN 1 Kewayuhan s5
6 SDN 2 Kewayuhan s6
7 SDN 3 Kewayuhan s7
8 SDN 4 Kewayuhan s8
9 SDN 1 Logede s9
10 SDN 2 Logede s10
11 SDN 1 Kebulusan s11
12 SDN 2 Kebulusan s12
13 SDN 3 Kebulusan s13
14 SDN 1 Pejagoan s14
15 SDN 2 Pejagoan s15
16 SDN 3 Pejagoan s16
17 SDN 4 Pejagoan s17
18 SDN Aditirto s18
19 SDN 1 Karangpoh s19
20 SDN 2 Karangpoh s20
21 SDN Jemur s21
22 SDN Kebagoran s22
23 SDN 1 Prigi s23
24 SDN 2 Prigi s24
25 SDN pengaringan s25
26 SDN Watulawang s26
27 SDN 1 Peniron s27
28 SDN 2 Peniron s28
29 SDN 3 Peniron s29
30 SD Muhammadiyah s30
31 MI Ma'arif Pejagoan s31
32 MI Kedawung s32
33 MI Islamiyah s33
34 MI Ma'arif Aditirto s34
35 MI Roudlotus s35
36 MI Sultan Agung s36
No Nama sekolah Simbol
 
        Sumber :Hasil pengolahan data, 2009 
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4.2.2 Penentuan Titik - Titik Permintaan Titik – titik permintaan yang digunakan dalam perhitungan, merupakan titik pusat massa (pemukiman padat penduduk) atau titik tengah dari tiap wilayah RW (1 titik permintaan mewakili 1 RW). Titik – titik tersebut digunakan untuk menentukan banyaknya penduduk usia sekolah yang berada dalam wilayah tersebut. 
 
Gambar 4.5 Titik – titik Permintaan 
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Secara keseluruhan berdasarkan hasil observasi lapangan, jumlah RW di 
Kecamatan Pejagoan sebanyak 62 RW. Untuk memudahkan dalam pembacaan 
dan pengolahan data maka titik – titik permintaan setiap RW pada masing – 
masing kelurahan di Kecamatan Pejagoan dibuat dalam bentuk penomoran seperti 
pada tabel 4.6 sebagai berikut : 
Table 4.6 Penomoran Titik Permintaan (RW) 
No Nama desa RW Nomor indeks No Nama desa RW Nomor indeks
I R1 I R32
II R2 II R33
III R3 III R34
IV R4 IV R35
V R5 I R36
VI R6 II R37
VII R7 III R38
VIII R8 IV R39
I R9 V R40
II R10 I R41
III R11 II R42
IV R12 III R43
V R13 IV R44
I R14 I R45
II R15 II R46
III R16 III R47
IV R17 I R48
V R18 II R49
I R19 I R50
II R20 II R51
III R21 I R52
IV R22 II R53
I R23 III R54
II R24 IV R55
III R25 V R56
IV R26 VI R57
V R27 VII R58
VI R28 VIII R59
VII R29 IX R60
I R30 X R61
II R31 XI R62
13 Peniron
10 Prigi
11 Pengaringan
12 Watulawang
7 Karangpoh
8 Jemur
9 Kebagoran
4 Kebulusan
5 Pejagoan
6 Aditirto
1 kedawung
2 Kewayuhan
3 Logede
 
Sumber : Hasil pengolahan data, 2009  
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4.2.3 Pengukuran Jarak Antara Titik Permintaan (RW) dengan Alternatif 
Lokasi (Sekolah) yang Dapat Terpenuhi 
Untuk mengetahui daerah yang dapat terlayani atau terpenuhi maka harus 
mengetahui jarak antara titik permintaan dengan alternatif lokasi (sekolah). Hasil 
pegukuran jarak ini dapat dilihat pada table 4.7 di bawah ini :  
Tabel 4.7 Jarak Antara Titik Permintaan dengan Alternatif Lokasi 
No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif lokasi 
(m)
1 SDN 1 Kedawung 774,5 m
2 SDN 2 Kedawung 1539,3 m
3 SDN 3 Kedawung 529 m
4 SDN 4 Kedawung 529 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1702 m
6 SDN 2 Kewayuhan 1636,8 m
7 SDN 3 Kewayuhan 1865,8 m. 1847 m
14 SDN 1 Pejagoan 1355 m
15 SDN 2 Pejagoan 937 m
16 SDN 3 Pejagoan 937 m
30 SD Muhammadiyah 1918,8 m
32 MI Kedawung 171,7 m
1 SDN 1 Kedawung 997,8 m
2 SDN 2 Kedawung 1083 m
3 SDN 3 Kedawung 727,2m
4 SDN 4 Kedawung 727,2 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1275 m
6 SDN 2 Kewayuhan 1181 m, 1575 m
7 SDN 3 Kewayuhan 1447,8 m, 1441 m
8 SDN 4 Kewayuhan 1822 m, 1656 m
14 SDN 1 Pejagoan 1418 m,1585m
15 SDN 2 Pejagoan 1184 m
16 SDN 3 Pejagoan 1184 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 1851,8 m
32 MI Kedawung 301,4 m
1 SDN 1 Kedawung 1611m, 1628 m
2 SDN 2 Kedawung 902 m
3 SDN 3 Kedawung 1418 m, 1334,5 m
4 SDN 4 Kedawung 1418 m, 1334,5 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1546 m, 1763 m
6 SDN 2 Kewayuhan 1018 m
7 SDN 3 Kewayuhan 1232 m
8 SDN 4 Kewayuhan 1919 m
11 SDN 1 Kebulusan 1638 m
12 SDN 2 Kebulusan 1638 m
14 SDN 1 Pejagoan 1187 m, 1440 m
15 SDN 2 Pejagoan 984 m
16 SDN 3 Pejagoan 984 m
17 SDN 4 Pejagoan 1867 m
30 SD Muhammadiyah 1971,2 m
32 MI Kedawung 936 m
RW I Kedawung
2 RW II Kedawung
3 RW III Kedawung
1
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No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif lokasi 
(m)
1 SDN 1 Kedawung 141 m
3 SDN 3 Kedawung 1230 m, 1132 m
4 SDN 4 Kedawung 1230 m, 1132 m
14 SDN 1 Pejagoan 1296 m, 1545 m
15 SDN 2 Pejagoan 1095 m
16 SDN 3 Pejagoan 1095 m
17 SDN 4 Pejagoan 1599 m
30 SD Muhammadiyah 1446,7 m
32 MI Kedawung 812,3m
1 SDN 1 Kedawung 624 m
3 SDN 3 Kedawung 1379 m, 1458 m
4 SDN 4 Kedawung 1379 m,1458 m
14 SDN 1 Pejagoan 1233 m, 1302 m
15 SDN 2 Pejagoan 1075 m
16 SDN 3 Pejagoan 1075 m
17 SDN 4 Pejagoan 1090 m
30 SD Muhammadiyah 919 m
32 MI Kedawung 1292,5 m
1 SDN 1 Kedawung 470 m
3 SDN 3 Kedawung 475,5 m
4 SDN 4 Kedawung 475,5m
5 SDN 1 Kewayuhan 1768,7 m
14 SDN 1 Pejagoan 1686 m
15 SDN 2 Pejagoan 1464 m
16 SDN 3 Pejagoan 1464 m
17 SDN 4 Pejagoan 1691 m
30 SD Muhammadiyah 1583,2 m
32 MI Kedawung 987,3 m
1 SDN 1 Kedawung 1220 m
3 SDN 3 Kedawung 1118 m
4 SDN 4 Kedawung 1118 m
32 MI Kedawung 1545,1 m
1 SDN 1 Kedawung 1113 m
3 SDN 3 Kedawung 985 m
4 SDN 4 Kedawung 985 m
32 MI Kedawung 1424,7 m
4 RW IV Kedawung
5 RW V Kedawung
6 RW VI Kedawung
7 RW VII Kedawung
8 RW VIII Kedawung
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No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif 
lokasi (m)
2 SDN 2 Kedawung 1195 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1294 m
6 SDN 2 Kewayuhan 560 m
7 SDN 3 Kewayuhan 763 m
8 SDN 4 Kewayuhan 1805 m
11 SDN 1 Kebulusan 1233 m
12 SDN 2 Kebulusan 1233 m
15 SDN 2 Pejagoan 1649 m
16 SDN 3 Pejagoan 1649 m
2 SDN 2 Kedawung 1740 m
3 SDN 3 Kedawung 1822 m
4 SDN 4 Kedawung 1822 m
5 SDN 1 Kewayuhan 979 m
6 SDN 2 Kewayuhan 681 m
7 SDN 3 Kewayuhan 368 m
8 SDN 4 Kewayuhan 1500 m
9 SDN 1 Logede 1964 m
11 SDN 1 Kebulusan 1961 m
12 SDN 2 Kebulusan 1961 m
32 MI Kedawung 1712,3 m
3 SDN 3 Kedawung 1467 m
4 SDN 4 Kedawung 1467 m
5 SDN 1 Kewayuhan 359 m
6 SDN 2 Kewayuhan 960,5 m
7 SDN 3 Kewayuhan 758 m
8 SDN 4 Kewayuhan 514 m
9 SDN 1 Logede 1323 m
32 MI Kedawung 1281m
33 MI Islamiyah 1581m
1 SDN 1 Kedawung 1908 m
3 SDN 3 Kedawung 972 m
4 SDN 4 Kedawung 972 m
5 SDN 1 Kewayuhan 639 m
6 SDN 2 Kewayuhan 1013 m
7 SDN 3 Kewayuhan 862 m
8 SDN 4 Kewayuhan 963 m
9 SDN 1 Logede 1600 m
15 SDN 2 Pejagoan 1824 m
16 SDN 3 Pejagoan 1824 m
33 MI Islamiyah 1925 m
RW IV Kewayuhan12
RW I Kewayuhan9
RW II Kewayuhan10
RW III Kewayuhan11
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No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif lokasi 
(m)
3 SDN 3 Kedawung 1650 m
4 SDN 4 Kedawung 1650 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1385 m
7 SDN 3 Kewayuhan 1880 m
8 SDN 4 Kewayuhan 628 m
9 SDN 1 Logede 1825,5 m
3 SDN 3 Kedawung 1945 m
4 SDN 4 Kedawung 1945 m
5 SDN 1 Kewayuhan 650 m
6 SDN 2 Kewayuhan 1455 m
7 SDN 3 Kewayuhan 1257 m
8 SDN 4 Kewayuhan 1418 m
9 SDN 1 Logede 348 m
10 SDN 2 Logede 1450 m
33 MI Islamiyah 625,2 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1205 m
6 SDN 3 Kewayuhan 1829 m
9 SDN 1 Logede 448 m
10 SDN 2 Logede 192 m
33 MI Islamiyah 729 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1588 m
9 SDN 1 Logede 676 m
10 SDN 2 Logede 1053 m
11 SDN 1 Kebulusan 1405 m
12 SDN 2 Kebulusan 1405 m
33 MI Islamiyah 179 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1658 m
9 SDN 1 Logede 775 m
10 SDN 2 Logede 485 m
33 MI Islamiyah 463,6 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1979 m
9 SDN 1 Logede 1074 m
10 SDN 2 Logede 473 m
33 MI Islamiyah 753 m
2 SDN 2 Kedawung 1408,2 m
6 SDN 2 Kewayuhan 1788 m
9 SDN 1 Logede 1681 m
11 SDN 1 Kebulusan 374 m
12 SDN 2 Kebulusan 374 m
33 MI Islamiyah 1268 m
34 MI Ma'arif Aditirto 1963 m
18 RW V Logede
19 RW I Kebulusan
13 RW V Kewayuhan
14 RW I Logede
15 RW II Logede
16 RW III Logede
17 RW IV Logede
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No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif lokasi 
(m)
11 SDN 1 Kebulusan 978 m
12 SDN 2 Kebulusan 978m
13 SDN 3 Kebulusan 1336 m
18 SDN Aditirto 1323 m
19 SDN 1Karangpoh 1582,6 m
34 MI Ma'arif Aditirto 1327,7 m
2 SDN 2 Kedawung 795 m
11 SDN 1 Kebulusan 1704 m
12 SDN 2 Kebulusan 1704 m
13 SDN 3 Kebulusan 336 m
18 SDN Aditirto 1274 m
2 SDN 2 Kedawung 1881 m
5 SDN 1 Kewayuhan 1478 m
6 SDN 2 Kewayuhan 678m
7 SDN 3 Kewayuhan 972 m
8 SDN 4 Kewayuhan 1986 m
9 SDN 1 Logede 905 m
10 SDN 2 Logede 1989 m
11 SDN 1 Kebulusan 1436 m
12 SDN 2 Kebulusan 1436 m
33 MI Islamiyah 1173,8 m
2 SDN 2 Kedawung 1137 m
14 SDN 1 Pejagoan 1080 m
15 SDN 2 Pejagoan 1522 m
16 SDN 3 Pejagoan 1522 m
17 SDN 4 Pejagoan 1933 m
18 SDN Aditirto 1825 m
19 SDN 1 Karangpoh 1317 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 229 m
2 SDN 2 Kedawung 707 m
14 SDN 1 Pejagoan 821 m
15 SDN 2 Pejagoan 1230 m
16 SDN 3 Pejagoan 1230m
17 SDN 4 Pejagoan 1927 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 1175,4 m
20 RW II Kebulusan
21 RW III Kebulusan
22 RW IV Kebulusan
23 RW I Pejagoan
24 RW II Pejagoan
 
V-53  
No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif lokasi 
(m)
1 SDN 1 Kedawung 1194 m
2 SDN 2 Kedawung 1547 m
3 SDN 3 Kedawung 1470 m
4 SDN 4 Kedawung 1470 m
6 SDN 2 Kewayuhan 1891 m
14 SDN 1 Pejagoan 306 m
15 SDN 2 Pejagoan 396 m
16 SDN 3 Pejagoan 396 m
17 SDN 4 Pejagoan 1028 m
30 SD Muhammadiyah 1120,6 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 1049,6 m
32 MI Kedawung 1054,3 m
1 SDN 1 Kedawung 1994 m
2 SDN 2 Kedawung 1587 m
14 SDN 1 Pejagoan 794 m
15 SDN 2 Pejagoan 1098 m, 1229m
16 SDN 3 Pejagoan 1098 m, 1229m
17 SDN 4 Pejagoan 1693 m
18 SDN Aditirto 1929 m
19 SDN 1 Karangpoh 1443 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 484,2 m
32 MI Kedawung 1724,7 m
1 SDN 1 Kedawung 934 m
3 SDN 3 Kedawung 1679 m
4 SDN 4 Kedawung 1679 m
14 SDN 1 Pejagoan 909 m
15 SDN 2 Pejagoan 695 m
16 SDN 3 Pejagoan 695 m
17 SDN 4 Pejagoan 726 m
30 SD Muhammadiyah 556,8 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 1805,4 m
32 MI Kedawung 1639,5 m
1 SDN 1 Kedawung 1766 m
14 SDN 1 Pejagoan 688 m
15 SDN 2 Pejagoan 775 m
16 SDN 3 Pejagoan 775 m
17 SDN 4 Pejagoan 328 m
30 SD Muhammadiyah 1303,8 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 1754,6 m
1 SDN 1 Kedawung 1342 m
14 SDN 1 Pejagoan 1178 m
15 SDN 2 Pejagoan 1004 m
16 SDN 3 Pejagoan 1004 m
17 SDN 4 Pejagoan 459 m
30 SD Muhammadiyah 25 m
25 RW III Pejagoan
26 RW IV Pejagoan
27 RW V Pejagoan
28 RW VI Pejagoan
29 RW VII Pejagoan
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No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif lokasi 
(m)
18 SDN Aditirto 1103 m
34 MI Ma'arif Aditirto 243 m
13 SDN 3 Kebulusan 871 m
18 SDN Aditirto 713 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 1610,7 m
34 MI Ma'arif Aditirto 1913 m
19 SDN 1 Karangpoh 654 m
20 SDN 2 Karangpoh 1467 m
35 MI Roudlotus 1256,7 m
18 SDN Aditirto 1628 m
19 SDN 1 Karangpoh 580 m
20 SDN 2 Karangpoh 768 m
34 RW III Karangpoh 20 SDN 2 Karangpoh 1569 m
14 SDN 1 Pejagoan 1517 m
15 SDN 2 Pejagoan 1795 m
16 SDN 3 Pejagoan 1795 m
18 SDN Aditirto 1081 m
19 SDN 1 Karangpoh 633 m
20 SDN 2 Karangpoh 1614 m
31 MI Ma'arif Pejagoan 730,8 m
20 SDN 2 Karangpoh 1573 m
21 SDN Jemur 1754 m
24 SDN 2 Prigi 1634 m
35 MI Roudlotus 677 m
21 SDN Jemur 1460 m
24 SDN 2 Prigi 1890 m
35 MI Roudlotus 372,8 m
21 SDN Jemur 737 m
35 MI Roudlotus 503 m
21 SDN Jemur 1456 m
23 SDN 1 Prigi 1147 m
21 SDN Jemur 782 m
22 SDN Kebagoran 1932 m
23 SDN 1 Prigi 1560 m
21 SDN Jemur 1930 m
22 SDN Kebagoran 1013 m
42 RW II Kebagoran 22 SDN Kebagoran 753 m
22 SDN Kebagoran 1408 m
24 SDN 1Prigi 1492 m
24 SDN 1 Prigi 1908 m
25 SDN Pengaringan 1181 m
RW IV Kebagoran44
RW IV Jemur39
RW I Jemur36
RW II Jemur37
RW III Jemur38
RW V Jemur40
RW I Kebagoran41
RW III Kebagoran43
RW I Aditirto30
RW II Aditirto31
RW I Karangpoh32
RW II Karangpoh33
RW IV Karangpoh35
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No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif 
lokasi (m)
23 SDN 1 Prigi 836 m
24 SDN 2 Prigi 723 m
23 SDN 1 Prigi 1573 m
24 SDN 2 Prigi 501 m
47 RW III Prigi 23 SDN 1 Prigi 973 m
48 RW I Pengaringan 25 SDN Pengaringan 468 m
49 RW II Pengaringan 25 SDN Pengaringan 476 m
50 RW I Watulawang 26 SDN Watulawang 663 m
51 RW II Watulawang 26 SDN Watulawang 1029 m
27 SDN 1 Peniron 1829 m
28 SDN 2 Peniron 1185 m
29 SDN 3 Peniron 1185 m
27 SDN 1 Peniron 1672 m
28 SDN 2 Peniron 1027 m
29 SDN 3 Peniron 1027 m
27 SDN 1 Peniron 896 m
28 SDN 2 Peniron 283 m
29 SDN 3 Peniron 283 m
27 SDN 1 Peniron 1628 m
28 SDN 2 Peniron 1379 m
29 SDN 3 Peniron 1379 m
36 MI Sultan Agung 1229,3 m
26 SDN Watulawang 815 m
36 MI Sultan Agung 1220,3 m
26 SDN Watulawang 1300 m
28 SDN 2 Peniron 1930 m
29 SDN 3 Peniron 1930 m
36 MI Sultan Agung 625 m
27 SDN 1 Peniron 1153 m
28 SDN 2 Peniron 914 m
29 SDN 3 Peniron 914 m
36 MI Sultan Agung 577 m
27 SDN 1 Peniron 1344 m
28 SDN 2 Peniron 1122 m
29 SDN 3 Peniron 1122 m
36 MI Sultan Agung 965 m
27 SDN 1 Peniron 1173 m
28 SDN 2 Peniron 968 m
29 SDN 3 Peniron 968 m
59 RW VIII Peniron
60 RW IX Peniron
45 RW I Prigi
54 RW III Peniron
55 RW IV Peniron
56 RW V Peniron
57 RW VI Peniron
58 RW VII Peniron
46 RW II Prigi
52 RW I Peniron
53 RW II Peniron
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No Lokasi permintaan
Dapat dipenuhi 
oleh alternatif 
lokasi no
Nama alternatif lokasi
Jarak dengan 
alternatif lokasi 
(m)
27 SDN 1 Peniron 255 m
28 SDN 2 Peniron 713 m
29 SDN 3 Peniron 713 m
36 MI Sultan Agung 1384,5 m
27 SDN 1 Peniron 823 m
28 SDN 2 Peniron 1324 m
29 SDN 3 Peniron 1324 m
61 RW X Peniron
62 RW XI Peniron
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2009 
 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner kepada orang tua siswa pada 
beberapa sekolah dasar di kecamatan Pejagoan, maka jarak tempuh yang 
digunakan antara titik permintaan dengan alternatif lokasi ≤ 2000 meter. 
Kuisioner dapat dilihat pada lampiran II. 
Jarak tempuh diukur dari titik pusat massa tiap wilayah RW (dibagi 
menjadi 5 kelompok) di setiap kelurahan yang ada di Kecamatan Pejagoan 
menuju titik alternatif lokasi (sekolah). Pengukuran jarak tempuh dari suatu 
wilayah (kelompok demand) menuju alternatif lokasi (sekolah) dengan 
memperhatikan akses jalan umum yang ada sedangkan alat yang digunakan untuk 
mengukur adalah tool bantuan dari software Arc Gis yaitu tool mesure.  
Untuk langkah-langkah atau cara pengukuran jarak tempuh antara titik 
permintaan (RW) dengan lokasi sekolah menggunakan software Arc Gis adalah 
sebagai berikut : 
1. Mencari titik pusat massa pada masing-masing RW. 
Contoh pencarian titik pusat massa dari RW 3 Kelurahan Pejagoan 
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2. Aktifkan tool measure 
 
 
3. Pilih titik pusat masssa dan tarik garis menuju alternatif lokasi 
Contoh lokasi sekolah no.15 (S15) 
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4. Ulangi cara pencarian jarak tempuh di atas untuk titik permintaan ke lokasi 
sekolah lainnya.  
 
4.2.4 Model Optimasi dengan p-Median, p-Center dan Maximal Covering 
Dalam pengolahan data menggunakan tiga model yaitu p-median, p-center 
dan maximal covering masing-masing memiliki fungsi tujuan yang berbeda-beda. 
Pemilihan ketiga model ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
konsekuensi yang berbeda dari tiap model, sehingga pengambil kebijakan dapat 
memilih konsekuensi yang dianggap paling minimum. Dalam pengolahan data 
untuk memperoleh nilai optimal menggunakan software Risk Solver Platform 
V9.0 dalam Microsoft Excel, Langkah-langkah dalam memperoleh solusi optimal 
menggunakan software Risk Solver Platform V9.0 dalam Microsoft Excel dapat 
dilihat pada Lampiran III.  
1. P-median 
Model p-median merupakan salah satu model klasik yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Hakimi (1964). 
a. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan model ini adalah meminimasi jarak rata-rata antara titik 
permintaan (pemukiman penduduk) dan fasilitas (sekolah). Fungsi tujuan ini 
didefinisikan dengan model matematis sebagai berikut : 
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Minimize 
 Jj
ijiji
Ii
ydh  
Dari model matematis di atas maka dapat didefinisikan sebagai berikut. 
1.  hi merupakan banyaknya jumlah penduduk pada wilayah ke-i atau pada setiap 
RW. Jumlah RW yang ada sebanyak 62 pada tiap RW dibagi menjadi 5 bagian 
atau kelompok, sedangkan i sebagai penomoran pada titik permintaan untuk 
i=1, 2, 3,..., 310. 
2. dij adalah jarak antara wilayah ke-i dengan alternatif lokasi (sekolah) ke-j, 
untuk i = 1, 2, 3,..., 310 dan untuk j=1, 2, 3, ..., 36 
3. yij sebagai variabel keputusan yang dapat mengetahui bahwa wilayah (RW) 
ke-i dapat terlayani atau tidak oleh sekolah ke-j. 
b. Fungsi Batasan 
Batasan dalam suatu model membantu tercapainya tujuan dari model yang 
digunakan. Berikut ini adalah batasan dari model p-median yang dipakai : 
1. p sebagai banyaknya sekolah yang diharapkan (ideal). Model 
matematis batasan ini adalah sebagai berikut: 



Jj
j px  
Sekolah dasar dan sedrajat yang ada di kecamatan Pejagoan sebanyak 36, 
sekolah berdasarkan model ini disimbolkan dengan J, sedangkan j sebagai 
nomor lokasi sekolah untuk j = 1, 2, 3,…, 36.  
x1+x2+x3+ … +x36 = p 
Banyaknya p yang diharapkan sejumlah 26 sekolah. p dihitung berdasarkan 
jumlah siswa dibagi dengan kapasitas kelas, sehingga diperoleh jumlah p yang 
diharapkan. Contoh perhitungannya sebagai berikut : 
   p
kelaskapasitas
sekolahusiapendudukjumlah

 
   sekolah2628,26
40
1051
  
2. Setiap titik permintaan (kelompok demand) hanya dapat 
dilayani oleh satu sekolah saja. 
Dimana i sebagai nomor lokasi, i = 1, 2, 3, …, 310 dan j sebagai nomor 
sekolah, j = 1, 2, 3, …, 36   
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y1.1+y1.2+y1.3+.....+y1.36  =1 
y2.1+y2.2+y2.3+.....+y2.36 = 1 
y3.1+y3.2+y3.3+.....+y3.36 = 1 
: 
: 
Y310.1+y310.2+y310.3+ ... +y310.36 = 1 
Syarat wilayah ke-i dapat terlayani oleh sekolah ke-j bahwa wilayah tersebut 
mempunyai jarak dengan sekolah tidak lebih dari 2000 meter. Hal ini 
berdasarkan atas penyebaran sejumlah kuisioner kepada orang tua siswa di 
beberapa sekolah. 
3. Adanya sekolah yang dapat memenuhi atau melayani 
permintaan pada suatu wilayah (kelompok demand) ke-i. 
y1.1 - x1 ≤ 0 
y2.1 – x2 ≤ 0 
y3.1 -  x3 ≤ 0 
: 
  : 
y310.36-x36 ≤ 0 
sekolah ke-j dianggap mampu memenuhi permintaan (kelompok demand) ke-
i, jika jarak antara sekolah ke titik permintaan tidak lebih dari 2000 meter (≤ 
2000 meter). 
4. Kapasitas kelas pada tiap sekolah dapat menampung sebanyak 
45 siswa 
y1.1h1+y2.1h2+y3.1h1+...+y310.1h310 ≤ 45 
y1.2h1+y2.2h2+y3.2h1+...+y310.2h310 ≤ 45 
y1.3h1+y2.3h2+y3.3h1+...+y310.3h310 ≤ 45 
 : 
: 
y1.36h1+y2.36h2+y3.36h1+...+y310.36h310 ≤ 45 
 
c. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan yang dicari dalam formulasi matematis ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Variabel keputusan xj adalah variabel keputusan biner, bernilai 1 jika lokasi 
tersebut dipilih. Hal ini berarti  sekolah dialokasikan pada titik j dan  xj akan 
bernilai 0 jika lokasi tersebut tidak dipilih. Hal ini menunjukkan bahwa 
sekolah tidak dialokasikan pada titik j. Contoh variabel keputusan xj dapat 
dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.8 Variabel Keputusan xj 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 31 32 33 34 35 36
1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  
Sumber : hasil pengolahan data, 2009 
 
2. Variabel keputusan yij adalah variabel keputusan biner yang menunjukkan 
dapat terlayani atau tidak wilayah ke-i oleh j, jika dapat terlayani bernilai 1 
dan jika tidak dapat terlayani bernilai 0. Contoh variabel keputusan yij dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.9 Variabel Keputusan yij  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 31 32 33 34 35 36
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
301 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
302 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
303 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
304 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
305 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
306 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
307 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
308 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
309 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
310 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5
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i j
1
2
3
4
 
Sumber: Hasil pengolahan data,2009  
Hasil pengolahan data model p-median menggunakan bantuan software 
Risk Solver Platform V9.0 dengan cara memasukkan model yang telah dibuat. 
Setelah dilakukan running model maka diperoleh nilai yang optimal untuk fungsi 
tujuan meminimasi jarak rata-rata antara titik permintaan (kelompok demand atau 
pemukiman penduduk) dan fasilitas (sekolah). 
Minimize 745156,1 
  
Sedangkan untuk jumlah sekolah optimal yang masih dipertahankan dan 
digunakan berdasarkan variabel keputusan xj = p pada pengolahan data dengan 
bantuan software Risk Solver Platform V9.0 ada 26 sekolah,  
Tabel 4.10 Sekolah yang Terpilih dengan Model p-median 
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1 SDN 1 Kedawung s 1
2 SDN 4 Kedawung s 4
3 SDN 1 Kewayuhan s 5
4 SDN 2 Kewayuhan s 6
5 SDN 3 Kewayuhan s 7
6 SDN 4 Kewayuhan s 8
7 SDN 1 Logede s 9
8 SDN 3 Kebulusan s 13
9 SDN 1 Pejagoan s 14
10 SDN 4 Pejagoan s 17
11 SDN Aditirto s 18
12 SDN 2 Karangpoh s 20
13 SDN Jemur s 21
14 SDN Kebagoran s 22
15 SDN 1 Prigi s 23
16 SDN 2 Prigi s 24
17 SDN pengaringan s 25
18 SDN Watulawang s 26
19 SDN 2 Peniron s 28
20 SDN 3 Peniron s 29
21 MI Ma'arif Pejagoan s 31
22 MI Kedawung s 32
23 MI Islamiyah s 33
24 MI Ma'arif Aditirto s 34
25 MI Roudlotus s 35
26 MI Sultan Agung s 36
No Nama sekolah Simbol
 
Sumber : Hasil pengolahan data 
 
Tabel 4.10 merupakan beberapa sekolah dasar di kecamtan Pejagoan yang 
terpilih menggunakan model p-median dengan bantuan software Risk Solver 
Platform V9.0 untuk dapat dialokasikan pada titik-titik permintaan. 
 
2. p-Center 
a. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan merupakan fungsi yang akan dicari nilai optimalnya Fungsi 
tujuan model p-center dalam kasus ini adalah minimasi jarak maksimum antara 
suatu wilayah (kelompok demand) dan sekolah. Secara umum model ini dapat 
dilihat pada persamaan (3.8) yang ada dalam BAB III. Dalam model ini terdapat 
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62 RW dalam setiap RW atau demand dibagi menjadi 5 yang disimbolkan dengan 
i sehingga i=1, 2, 3,..., 310 dan 36 sekolah yang disimbolkan dengan j. 
Minimize W 
b. Fungsi Batasan 
Batasan dalam suatu model membantu tercapainya tujuan dari model 
tersebut. Batasan pada model p-center secara garis besar hampir sama dengan p-
median. Berikut ini adalah batasan dari model p-center yang dipakai : 
1. p sebagai banyaknya sekolah yang diharapkan (ideal). Model 
matematis batasan ini adalah sebagai berikut: 



Jj
j px  
Jumlah sekolah yang ada sebanyak 36 sekolah berdasarkan model ini 
disimbolkan dengan J, sedangkan j sebagai nomor lokasi sekolah untuk j = 1, 
2, 3,…, 36.  
x1+x2+x3+ … +x36 = p 
Banyaknya p yang diharapkan atau jumlah sekolah yang diharapkan sejumlah 
26 sekolah. 
2. Setiap titik permintaan (kelompok demand) hanya dapat 
dilayani oleh satu sekolah saja. 
y1.1+y1.2+y1.3+.....+y1.36 =1 
y2.1+y2.2+y2.3+.....+y2.36 = 1 
 
 
y3.1+y3.2+y3.3+.....+y3.36 = 1 
: 
: 
Y310.1+y310.2+y310.3+ ... +y310.36 = 1 
Syarat wilayah ke-i dapat terlayani oleh sekolah ke-j bahwa wilayah tersebut 
mempunyai jarak dengan sekolah tidak lebih dari 2000 meter. Hal ini 
berdasarkan atas penyebaran sejumlah kuisioner kepada orang tua siswa di 
beberapa sekolah 
3. Adanya sekolah yang dapat memenuhi atau melayani suatu 
wilayah (kelompok demand atau pemukiman penduduk). 
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y1.1 - x1 ≤ 0 
y2.1 – x2 ≤ 0 
y3.1- x3 ≤ 0 
 : 
 : 
Y310.36-x36 ≤ 0 
sekolah ke-j dianggap mampu memenuhi permintaan (kelompok demand) ke-
i, jika jarak antara sekolah ke titik permintaan tidak lebih dari 2000 meter (≤ 
2000 meter). 
4. Meminimasi jarak yang maksimum antara kelompok demand 
(penduduk ke-i) dan sekolah. 
W - (h1d1.1y1.1+h1d1.2y1.2+h1d1.3y1.3+…+h1d1.36y1.36) ≥ 0 
W - (h2d2.1y2.1+h2d2.2y2.2+h2d2.3y2.3+…+h2 d2.36y2.36) ≥ 0 
   : 
   : 
 W- (h310d310.1y62.1 + h310d310.2y62.2 +h310d62.3y310.3+… + h310d310.36y310.36) ≥ 0  
5. Kapasitas kelas pada tiap sekolah dapat menampung sebanyak 
45 siswa 
y1.1h1+y2.1h2+y3.1h1+...+y310.1h310 ≤ 45 
y1.2h1+y2.2h2+y3.2h1+...+y310.2h310 ≤ 45 
y1.3h1+y2.3h2+y3.3h1+...+y310.3h310 ≤ 45 
  : 
: 
y1.36h1+y2.36h2+y3.36h1+...+y310.36h310 ≤ 45 
c. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan yang dicari dalam formulasi matematis ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel keputusan yij adalah variabel keputusan biner yang menunjukkan 
dapat terlayani atau tidak wilayah ke-i oleh j, jika dapat terlayani bernilai 1 
dan jika tidak dapat terlayani bernilai 0. Contoh variabel keputusan yij dapat 
dilihat dalam tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Variabel Keputusan yij 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 31 32 33 34 35 36
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
19 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
301 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
302 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
303 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
304 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
305 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
306 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
307 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
308 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
309 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
310 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5
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i j
1
2
3
4
 
           Sumber : pengolahan data 2009 
 
2. Variabel keputusan xj adalah variabel keputusan biner yang menunjukkan 
bahwa sekolah ke-j terpilih atau tidak terpilih, jika sekolah tersebut terpilih 
bernilai 1 dan jika tidak terpilih bernilai 0. Contoh variabel keputusan xj dapat 
dilihat pada tabel 4.12 . 
Tabel 4.12 Variabel Keputusan xj 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 31 32 33 34 35 36
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1  
     Sumber : pengolahan data 2009 
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Hasil pengolahan data model p-center menggunakan bantuan software 
Risk Solver Platform V9.0 dengan cara memasukkan model yang telah dibuat. 
Setelah dilakukan running model maka diperoleh nilai yang optimal untuk fungsi 
tujuan minimasi jarak maksimum antara titik-titik permintaan (RW) dan fasilitas 
(sekolah) yang telah ditentukan adalah: 
Minimize 16000 
 
Sedangkan untuk jumlah sekolah optimal yang masih dipertahankan dan 
digunakan berdasarkan variabel keputusan xj = p pada pengolahan data dengan 
bantuan software Risk Solver Platform V9.0 ada 26 sekolah, Tabel 4.13 di bawah 
ini menjelaskan beberapa sekolah yang terpilih dan dapat memenuhi permintaan 
dengan model p-center 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.13 Sekolah yang Terpilih dengan Model p-center 
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1 SDN 1 Kedawung s 1
2 SDN 2 Kedawung s 2
3 SDN 3 Kedawung s 3
4 SDN 4 Kedawung s 4
5 SDN 2 Kewayuhan s 6
6 SDN 3 Kewayuhan s 7
7 SDN 4 Kewayuhan s 8
8 SDN 1 Kebulusan s 11
9 SDN 2 Kebulusan s 12
10 SDN 1 Pejagoan s 14
11 SDN 2 Pejagoan s 15
12 SDN Aditirto s 18
13 SDN 2 Karangpoh s 20
14 SDN Jemur s 21
15 SDN Kebagoran s 22
16 SDN 1 Prigi s 23
17 SDN 2 Prigi s 24
18 SDN pengaringan s 25
19 SDN Watulawang s 26
20 SDN 3 Peniron s 29
21 MI Ma'arif Pejagoan s 31
22 MI Kedawung s 32
23 MI Islamiyah s 33
24 MI Ma'arif Aditirto s 34
25 MI Roudlotus s 35
26 MI Sultan Agung s 36
No Nama sekolah Simbol
 
      Sumber : Hasil pengolahan Data 
 
3. Maximal Covering 
a. Fungsi Tujuan 
Tujuan maximal covering adalah memaksimumkan jumlah titik 
permintaan yang dapat terlayani dengan batasan hanya tersedia sejumlah p titik 
lokasi fasilitas pelayanan yang dapat melayani titik-titik permintaan tersebut, 
sehingga semua permintaan dapat terpenuhi 
 Maximize 
Ii
ii zh  
Dimana hi sebagai banyaknya penduduk pada wilayaj ke-i dan zi sebagai wilayah 
yang nantinya terlayani atau tidak, untuk i= 1, 2, 3, ..., 310. 
 
 
b. Fungsi Batasan 
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Batasan yang digunakan pada model maximal covering adalah sebagai 
berikut : 
1. Adanya sekolah yang dapat memenuhi permintaan pada suatu wilayah 
(kelompok demand), dimana xj sebagai banyaknya sekolah, untuk  
j=1,2,3,…,36  dan zi sebagai titk permintaan (kelompok demand) yang 
nantinya dapat terlayani atau tidak terlayani, untuk i= 1,2,3,…,310 
    01 
 iNj
j zx  
 
02 
 iNj
j zx  
 
03 
 iNj
j zx  
: 
:  
0310 
 iNj
j zx  
2. p sebagai banyaknya sekolah yang diharapkan (ideal). Secara umum model 
matematis batasan ini adalah 


Jj
j px , sehingga dapat di jabarkan sebagai 
berikut: 
x1+x2+x3+ … +x36 = p 
Jumlah p yang ditentukan adalah 26 sekolah. 
 
3. xj dan zi merupakan bilangan biner 
Variabel ini berfungsi untuk memastikan bahwa lokasi tersebut dipilih atau 
tidak.  xj = 1 atau 0 
zi merupakan wilayah yang nantinya dapat terlayani atau tidak  
zi= 1 atau 0 
c. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan yang dicari dalam formulasi matematis ini adalah 
sebagai berikut : 
 
 
1. Variabel keputusan zi 
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Variabel keputusan zi adalah variabel keputusan biner yang menunjukkan 
dapat terlayani atau tidak wilayah ke-i, jika dapat terlayani bernilai 1 dan jika 
tidak dapat terlayani bernilai 0. Contoh variabel keputusan zi dapat dilihat 
dalam tabel 4.14. 
Tabel 4.14 Variabel Keputusan zi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 305 306 307 308 309 310
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  
         Sumber : pengolahan data 2009 
 
Hasil dari pengolahan data model maximal covering dengan bantuan software 
Risk Solver Platform V9.0 diketahui bahwa variabel zi bernilai 1 semua, 
artinya wilayah ke-i dapat terlayani 
2. Variabel keputusan xj 
Variabel keputusan xj adalah variabel keputusan biner yang menunjukkan 
dapat terpilih atau tidak sekolah ke-i, jika dapat terpilih bernilai 1 dan jika 
tidak dapat terpilih bernilai 0. Contoh variabel keputusan xj dapat dilihat dalam 
tabel berikut. 
Tabel 4.15 Variabel Keputusan xj 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 31 32 33 34 35 36
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1  
Sumber : hasil pengolahan data 
 
Hasil pengolahan data model maximal covering menggunakan bantuan 
software Risk Solver Platform V9.0 dengan memasukkan model yang telah dibuat. 
Setelah dilakukan running model maka diperoleh nilai optimal untuk fungsi tujuan 
memaksimalkan semua permintaan pada banyaknya fasilitas sehingga titik 
permintaan dapat terlayani.  
Maximize = 1051 
 
Tabel dibawah menunjukkan sejumlah sekolah dasar yang terpilih sesuai 
dengan penghitungan menggunakan model maximal covering, dari tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa ada 26 sekolah yang terpilih dari 36 sekolah yang ada di 
kecamatan Pejagoan. 
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Tabel 4.16 Sekolah yang Terpilih dengan Model maximal covering 
1 SDN 2 Kedawung s 2
2 SDN 3 Kedawung s 3
3 SDN 4 Kedawung s 4
4 SDN 1 Kewayuhan s 5
5 SDN 2 Kewayuhan s 6
6 SDN 3 Kewayuhan s 7
7 SDN 4 Kewayuhan s 8
8 SDN 1 Logede s 9
9 SDN 2 Logede s 10
10 SDN 1 Kebulusan s 11
11 SDN 2 Kebulusan s 12
12 SDN 3 Kebulusan s 13
13 SDN 1 Pejagoan s 14
14 SDN 2 Pejagoan s 15
15 SDN 3 Pejagoan s 16
16 SDN 4 Pejagoan s 17
17 SDN Aditirto s 18
18 SDN 1 Karangpoh s 19
19 SDN 2 Karangpoh s 20
20 SDN Jemur s 21
21 SDN Kebagoran s 22
22 SDN 1 Prigi s 23
23 SDN 2 Prigi s 24
24 SDN pengaringan s 25
25 SDN Watulawang s 26
26 MI Sultan Agung s 36
No Nama sekolah Simbol
 
Sumber : hasil Pengolahan Data 
 
BAB V 
ANALISA DAN INTERPRETASI HASIL 
 
Analisa data bertujuan untuk memberikan interpretasi hasil pengolahan 
data. Dalam Bab ini dijelaskan analisis terhadap permasalahan berdasarkan hasil 
pengolahan data yang telah disajikan pada bab sebelumnya. 
5.1 Analisa Jumlah Penduduk Usia Sekolah 
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  Jumlah penduduk usia sekolah adalah jumlah penduduk pada tiap RW di 
seluruh kecamatan Pejagoan, penduduk usia sekolah ditentukan berdasarkan anak 
yang memiliki usia antara 6.5 - 7.5 tahun yaitu usia rata-rata anak masuk sekolah 
dasar.  
  
5.2 Analisa Nilai Jarak Tempuh 
Nilai jarak antara titik permintaan (kelompok demand) dengan masing-
masing fasilitas dalam penentuan jumlah sekolah yang ideal dihitung dengan 
dasar peta digital menggunakan bantuan software ArcGIS 9, mengambil sumber 
Peta Rupa Bumi Indonesia yang diterbitkan oleh Bakosurtanal (Badan Koordinasi 
dan Survei Pemetaan Lahan) bogor, dengan skala 1:25.000. Dengan cara ini jarak 
dapat diukur dengan skala 1:1 dan diukur menurut panjang jalan yang harus 
dilalui oleh siswa menuju fasilitas (sekolah) dengan satuan meter. Titik 
permintaan yang akan dihitung jarak tempuhnya adalah yang berada dalam jarak 
2000 meter dari wilayah tempat tinggal siswa menuju sekolah melalui jalan 
umum. 
 
5.3 Analisa Model p-median, p-center dan maximal covering 
Analisa ketiga model ini betujuan untuk mengetahui konsekuensi yang 
berbeda dari masing-masing model yang digunakan sehingga dapat dipilih 
konsekuensi yang dianggap paling minimum. Dari 36 lokasi sekolah yang ada 
masing-masing model menetapkan 26 lokasi sekolah yang akan tetap 
dipertahankan untuk dapat memenuhi permintaan dari 62 titik permintaan. Dalam 
hal ini setiap titik permintaan dibagi menjadi 5 bagian, secara keseluruhan jumlah 
titik permintaan adalah sebanyak 310. 
5.3.1 Sekolah yang Terpilih Dengan p-median 
Berdasarkan hasil perhitungan model p-median dengan Risk Solver 
Platform maka dapat diketahui wilayah yang dapat terlayani oleh 26 sekolah 
dengan jarak maksimal 2000 meter, yaitu : 
Tabel 5.1 Wilayah yang Dapat Terlayani Oleh Masing-masing Sekolah 
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1 SDN 1 Kedawung Kedawung (RW IV, V, VI), 
2 SDN 4 Kedawung Kedawung (RW VI, VII, VIII)
3 SDN 1 Kewayuhan Kewayuhan (RW III, IV)
5 SDN 3 Kewayuhan Kewayuhan (RW I, II)
6 SDN 4 Kewayuhan Kewayuhan (RW III, V)
7 SDN 1 Logede Logede (RW I, II, IV)
8 SDN 3 Kebulusan Kebulusan (RW III)
10 SDN 4 Pejagoan Pejagoan ( RW V, VI, VII)
12 SDN 2 Karangpoh Karangpoh (RW I, II, III)
13 SDN Jemur Jemur (RW III, V)
14 SDN Kebagoran Kebagoran (RW II, III)
16 SDN 2 Prigi Prigi (RW I, II)
18 SDN Watulawang Watulawang (RW I, II)
19 SDN 2 Peniron
20 SDN 3 Peniron Peniron (RW III, IV, IX)
22 MI Kedawung Kedawung (RW I, II)
23 MI Islamiyah Logede ( RW III, IV ,V), Kebulusan ( RW I)
24 MI Ma'arif Aditirto
25 MI Roudlotus Jemur RW I,II, III
26 MI Sultan Agung Peniron ( RW IV, VII, VIII, IX)
Peniron (RW I, II, III, IV, X, XI)
Pejagoan ( RW I, IV), Karangpoh 
(RW IV)MI Ma'arif Pejagoan21
Kebulusan RW II, Aditirto RW I
Jemur (RW IV), Kebagoran RW I
SDN 1 Prigi15
Kebagoran RW IV, Pengaringan 
(RWI, II)
SDN pengaringan17
Kedawung (RW III), Kewayuhan 
(RW I), Kebulusan (RW IV)
Kedawung (RW III), Pejagoan 
(RW II, III, V)
Kebulusan (RW II), Aditirto (RW 
II), Karangpoh (RW IV)
SDN 2 Kewayuhan
SDN 1 Pejagoan
SDN Aditirto
Nama sekolahNo
4
9
11
Titik permintaan yang 
terpenuhi
 
                    Sumber :Pengolahan Data. 2009 
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Gambar 5.1 Peta Lokasi Sekolah yang Terpilih dengan Model p-median ketika 
p=26 
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Setiap sekolah dapat menampung jumlah siswa yang berbeda-beda, hal ini 
tergantung pada wilayah yang dapat terlayani dan jarak tempuh tiap siswa menuju 
sekolah. Untuk mengetahui masing-masing jumlah siswa yang dapat terlayani 
oleh masing-masing sekolah dapat dilihat pada tabel 5.2 
Tabel 5.2 Jumlah Siswa yang Dapat Terlayani Oleh Sekolah 
1 SDN 1 Kedawung 45 siswa
2 SDN 4 Kedawung 44 siswa
3 SDN 1 Kewayuhan 43 siswa
4 SDN 2 Kewayuhan 45 siswa
5 SDN 3 Kewayuhan 42siswa 
6 SDN 4 Kewayuhan 38 siswa
7 SDN 1 Logede 37 siswa
8 SDN 3 Kebulusan 30 siswa
9 SDN 1 Pejagoan 44 siswa
10 SDN 4 Pejagoan 45 siswa
11 SDN Aditirto 45 siswa
12 SDN 2 Karangpoh 38 siswa
13 SDN Jemur 35 siswa
14 SDN Kebagoran 21 siswa
15 SDN 1 Prigi 44 siswa
16 SDN 2 Prigi 39 siswa
17 SDN pengaringan 39 siswa
18 SDN Watulawang 44 siswa
19 SDN 2 Peniron 44 siswa
20 SDN 3 Peniron 20 siswa
21 MI Ma'arif Pejagoan 45 siswwa
22 MI Kedawung 45 siswa
23 MI Islamiyah 45 siswa
24 MI Ma'arif Aditirto 44 siswa
25 MI Roudlotus 45 siswa
26 MI Sultan Agung 45 siswa
Jumlah siswa No Nama sekolah
 
          Sumber: pengolahan data. 2009 
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Tabel 5.3 Sekolah yang Dialokasikan Untuk Tiap RW Dengan p-median 
 
Sumber : Pengolahan Data,2009 
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Tabel 5.3 menjelaskan 26 sekolah dasar yang tetap dipertahankan atau dipilih 
dengan model p-median untuk dialokasikan pada tiap RW sehingga dapat 
melayani semua permintaan, berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa setiap RW 
dapat dilayani paling banyak oleh 5 sekolah.  
 Dengan pemilihan lokasi ini maka dapat diketahui sekolah yang terpilih 
dengan model p-median dapat memenuhi syarat jarak yang ditentukan adalah 
2000 meter untuk dapat melayani titik permintaan. Penduduk dapat menuju 
sekolah terdekat dengan jarak tempuh kurang dari 2000 meter. Calon siswa 
(seluruhnya) harus berjalan rata-rata sepanjang 215,98 meter untuk menuju 
sekolah. 
5.3.2 Sekolah yang Terpilih dengan p-center 
Berdasarkan hasil akhir dari perhitungan dapat diketahui 26 sekolah yang 
tetap dipertahankan untuk dapat melayani semua permintaan dengan kapasitas 
atau jumlah siswa yang dapat ditampung oleh tiap sekolah maksimal 45 siswa. 
Dengan 26 lokasi sekolah yang terpilih ini dapat diketahui bahwa calon siswa 
(seluruhnya) harus berjalan rata-rata sepanjang 760,31 meter untuk menuju 
sekolah. 
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Tabel 5.4 Jumlah Siswa yang Diterima Pada Masing-masing Sekolah 
1 SDN 1 Kedawung 45
2 SDN 2 Kedawung 42
3 SDN 3 Kedawung 45
4 SDN 4 Kedawung 23
5 SDN 2 Kewayuhan 45
6 SDN 3 Kewayuhan 43
7 SDN 4 Kewayuhan 44
8 SDN 1 Kebulusan 45
9 SDN 2 Kebulusan 40
10 SDN 1 Pejagoan 45
11 SDN 2 Pejagoan 37
12 SDN Aditirto 44
13 SDN 2 Karangpoh 45
14 SDN Jemur 25
15 SDN Kebagoran 35
16 SDN 1 Prigi 41
17 SDN 2 Prigi 39
18 SDN pengaringan 44
19 SDN Watulawang 43
20 SDN 3 Peniron 40
21 MI Ma'arif Pejagoan 45
22 MI Kedawung 45
23 MI Islamiyah 39
24 MI Ma'arif Aditirto 42
25 MI Roudlotus 42
26 MI Sultan Agung 28
No Nama sekolah Jumlah 
Siswa
 
Sumber : Pengolahan Data 2009 
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Gambar 5.2 Peta Lokasi Sekolah yang Terpilih Menggunakan Model p-center 
Ketika p=26 
 
V-80  
 
Tabel 5.5 Sekolah yang Dialokasikan Pada Tiap RW Dengan p-center 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62
1 SDN 1 Kedawung
2 SDN 2 Kedawung
3 SDN 3 Kedawung
4 SDN 4 Kedawung
5 SDN 2 Kewayuhan
6 SDN 3 Kewayuhan 
7 SDN 4 Kewayuhan
8 SDN 1 Kebulusan 
9 SDN 2 Kebulusan
10 SDN 1 Pejagoan
11 SDN 2 Pejagoan
12 SDN Aditirto
13 SDN 2 Karangpoh
14 SDN Jemur
15 SDN Kebagoran
16 SDN 1 Prigi
17 SDN 2 Prigi
18 SDN pengaringan
19 SDN Watulawang
20 SDN 3 Peniron
21 MI Ma'arif Pejagoan
22 MI Kedawung
23 MI Islamiyah 
24 MI Ma'arif Aditirto
25 MI Roudlotus
26 MI Sultan Agung
Nama sekolah RWNo
 
Sumber : Pengolahan data.2009 
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Tabel 5.5 menjelaskan tentang 26 sekolah dasar yang terpilih atau tetap 
dipertahankan dengan model p-center untuk dialokasikan pada tiap RW sehingga dapat 
melayani semua permintaan, dalam tabel 5.5 kolom yang diberi warna hijau menunjukkan 
wilayah yang dapat dilayani oleh sekolah ke-j.  
5.3.3 Sekolah yang Terpilih Dengan Maximal Covering 
 Berdasarkan hasil running model maximal covering tidak dapat diketahui 
mengenai banyaknya jumlah siswa yang dapat terlayani atau dapat diterima oleh masing-
masing sekolah, karena dalam model ini tidak ada variabel yang menunjukkan jarak antara 
titik permintaan dengan fasilitas (sekolah) hanya saja dapat diketahui 26 sekolah yang 
tetap dipertahankan untuk dapat melayani semua permintaan. Dengan 26 lokasi sekolah 
yang terpilih dapat diketahui bahwa calon siswa (seluruhnya) harus berjalan rata-rata 
sepanjang 1057,27 meter untuk menuju sekolah. 
Tabel 5.6 Sekolah yang Tetap Dipertahankan 
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1 SDN 1 Kedawung
2 SDN 3 Kedawung
3 SDN 4 Kedawung
4 SDN 2 Kewayuhan
5 SDN 3 Kewayuhan 
6 SDN 4 Kewayuhan
7 SDN 1 Logede
8 SDN 2 Logede
9 SDN 1 Kebulusan 
10 SDN 2 Kebulusan
11 SDN 3 Kebulusan
12 SDN 1 Pejagoan
13 SDN 3 Pejagoan
14 SDN 4 Pejagoan
15 SDN 1 Karangpoh
16 SDN Kebagoran
17 SDN 2 Prigi
18 SDN pengaringan
19 SDN Watulawang
20 SDN 1 Peniron
21 SDN 2 Peniron
22 MI Ma'arif Pejagoan
23 MI Islamiyah 
24 MI Ma'arif Aditirto
25 MI Roudlotus
26 MI Sultan Agung
No Nama sekolah
 
                                                   
Sumbe
r : 
pengol
ahan 
data 
2009 
Gam
bar 
5.3 
Peta 
Lokas
i 
Sekol
ah 
yang 
Terpil
ih 
Meng
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gunakan Model Maximal Covering Ketika p=26 
 
5.4 Perbandingan Performansi Model 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan software Risk Solver Platform V9.0  
maka dapat diketahui performansi masing-masing dari ketiga model yang digunakan 
dalam penyelesaian masalah pada pemilihan lokasi sekolah dasar yang ideal berdasarkan 
jarak tempuh siswa, yaitu model p-median, p-center dan maximal covering. Nilai-nilai dan 
kriteria performansi tersebut dapat dilihat pada tabel 5.7 yang meliputi jarak rata-rata, 
standar deviasi dan jarak terjauh.  
Tabel 5.7 Performansi Model 
p-median 215,98 138,08 1229,3
p-center 760,31 491,92 1467
Maximal covering 1057,27 624,86 1994
Model Jarak rata-
rata (m)
Standar 
deviasi (m)
Jarak terjauh 
(m)
 
     Sumber : Pengolahan Data, 2009 
 
Dari ketiga model tersebut maka dapat diketahui bahwa p-median yang paling 
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, karena dari kriteria yang ditentukan yaitu jarak 
rata-rata, standar deviasi dan jarak terjauh model p-median memiliki nilai yang minimum 
dibandingkan dengan dua model lainnya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
memliki nilai jarak rata-rata 215,98 meter, standar deviasi 138,08 meter dan jarak terjauh 
1229,3 meter.  
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan mengenai hasil dari pembahasan tentang 
sekolah yang ideal berdasarkan jarak tempuh. Sedangkan saran berisi tentang hal-hal yang 
harus dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya agar diperoleh sistem dan hasil yang 
lebih baik. 
6.1 KESIMPULAN 
Kesimpulan hasil penelitian atas penentuan lokasi sekolah dasar yang ideal 
berdasarkan jarak tempuh siswa di kecamatan Pejagoan adalah sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan dari tujuan dalam penyelesaian permasalahan untuk menentukan 
lokasi sekolah yang ideal dengan menggunakan tiga model, maka model yang 
dianggap paling sesuai adalah model p-median. 
2.  Dari 26 sekolah yang terpilih diseluruh kecamatan Pejagoan telah memenuhi 
syarat jarak antara wilayah penduduk dengan sekolah sebesar 2000 meter. 
 
6.2    SARAN  
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini untuk pengembangan 
penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menentukan jumlah sekolah yang ideal dalam satu wilayah khususnya 
daerah pinggiran kota, perlu mempetimbangkan jumlah penduduk usia sekolah 
yang keluar atau tidak bersekolah di wilayah tersebut. 
2. Perlunya koordinasi antar pihak-pihak yang terkait dalam menerapkan alokasi ini. 
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